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Jurusan IImu Ekonomi dan Studi Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis,
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ABSTRAK

Pembangunan ekonomi di negara berkembang tidak hanya diukur dari laju
pertumbuhan ekonomi, tapi juga dapat dilihat dari tingginya peningkatan kesempatan
kerja. Pada era globalisasi beberapa daerah telah melakukan beberapa pendekatan
pembangunan ekonomi untuk mengembangkan sektor unggulan daerah untuk
meningkatkan penyerapan tenaga kerja. Sehingga diharapkan dapat menekan laju
pertumbuhan ekonomi. Jenis dari penelitian ini adalah deskriptif melalui pendekatan
kuantitaif yang bertujuan untuk memberikan gambaran struktur yang menjadi basis
masa kini dan masa yang akan datang untuk melihat seberapa besar penyerapan
subsektor ekonomi industri dan mengetahui daya saing industri di Kabupaten
Lumajang. Data yang digunagakan yaitu data skunder yang diperoleh dari Badan
Pusat Statistik, Dinas Pendapatan dan Keuangan, dan Instansi lain yang diperlukan.
Alat analisis yang diguanakan adalah Analisis Shift Share Esteban Marquilas.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa sektor industri yang potensial adalah
sektor pertanian, industri pengolahan, perdagangan, hotel dan restauran,
pengangkutan dan komunikasi, dan jasa-jasa.

Kata Kunci: Penyerapan Tenaga Kerja, Daya Saing, dan Industri.
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COMPETITIVE ANALYSIS OF THE ABSORPTION OF INDUSTRIAL SECTOR
LABORS IN LUMAJANG DISTRICT

Maulana Dani Prasaeptyo

Development Economics Departemen, Faculty of Economics,
University of Jember

ABSTRACT

Economic development in developing countries is not only measured by the rate of
economic growth, but also can be seen from the high increase in employment
opportunities. In the globalization era, several regions have taken several
approaches to economic development to develop regional leading sectors to increase
employment. So that it is expected to reduce the rate of economic growth. The type of
this research is descriptive through a quantitative approach that aims to provide an
overview of the structure that is the basis of the present and the future to see how
much absorption the industrial economy subsector is and to know the industrial
competitiveness in Lumajang Regency. Data that is used is secondary data obtained
from the Central Bureau of Statistics, Department of Revenue and Finance, and other
agencies that are needed. The analytical tool used is Shift Analysis Share Esteban
Marquilas. Based on the results of the study shows that the potential industrial
sectors are agriculture, processing industry, trade, hotel and restaurant,
transportation and communication, and services.

Keywords: Labor Absorption, Competitiveness, and Industry.
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Pembangunan nasional dilaksanakan dengan tujuansupaya rakyat Indonesia
mencapai  kesejahteraan dan kemakmuran secara adil dan merata, serta
mengembangkan kehidupan masyarakat yang lebih maju dan demokratis berdasarkan
pancasila. Pembangunan adalah suatu proses multidimensi yang melibatkan
perubahan-perubahan besar dalam struktur sosial, sikap, mental dan kelembagaan,
percepatan pertumbuhan ekonomi, pengurangan ketimpangan dan pemberantasan
kemiskinan (Todaro, 2000). Pembangunan nasional yang tertuang dalam misi untuk
mewujudkan masyarakat yang adil dan sejahtera, dengan pemahaman bahwa
pembangunan ekonomi identik dengan pertumbuhan.

Proses pembangunan seringkali dikaitkan dengan proses industrialisasi. Proses
industrialisasi merupakan satu jalur kegiatan untuk meningkatkan kesejahteraan
rakyat dalam arti tingkat hidup yang lebih maju maupun taraf hidup yang lebih
bermutu. Arsyad (2010) menyatakan bahwa pembangunan industri merupakan suatu
fungsi dari tujuan pokok kesejahteraan rakyat, bukan merupakan kegiatan yang
mandiri untuk hanya sekedar mencapai fisik saja. Sektor industri diyakini sebagai
sektor yang dapat memimpin sektorsektor lain dalam sebuah perekonomian menuju
kemajuan (Dumairy, 1996).

Jenis penelitian yang digunakan bersifat deskriptif melalui pendekatan
kuantitatif dimana dalam penelitian ini bertujuan memberikan gambaran untuk
memahami karakter obyek dari suatu penelitian dalam beberapa aspek secara
sistematis. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Lumajang dengan menggunakan
data skunder. Dimana data tersebut diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas
Tenaga Kerja dan Transmigrasi serta literatur yang berhubungan dalam penelitian ini.
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui seberapa besar pengaruh sektor
indsutri terahadap penyearapan tenaga kerja dan faktor-faktor yang mempengaruhi
daya saing penyerapan tenaga kerja. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian
ini adalah alat analisi shift share Esteban Marquilas dimana dalam alat analisis ini
ditentukan oleh tiga komponen yaitu Regional Share (Nii), Proportional Shift (Mijj)
dan Differential Shift (cii).
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Berdasarkan hasil penelitian dapat teridentifikasikan sektor-sektor mana saja
yang terdapat di Kabupaten Lumajang yang merupakan sektor-sektor basis maupun
sektor non basis. Kabupaten Lumajang ini mempunyai 11 sektor basis, sektor tersebut
yaitu sektor Transportasi dan Pergudangan indeks Shift Share rata-rata sebesar 4,67
sehingga sektor ini merupakan sektor basis dengan indeks rata-rata terbesar. Sektor
Sampah, Limbah dan Daur Ulang merupakan sektor basis terbesar kedua dengan
indeks Shift Share rata-rata sebesar 2,48. Sektor ketiga yaitu sektor jasa lainnya yang
memiliki nilai rata-rata sebesar 2,45. Sektor keempat yaitu sektor Jasa Keuangan dan
Asuransi yang memiliki nilai rata-rata sebesar 2,33. Sektor kelima yaitu sektor
Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib yang memiliki
nilai rata-rata sebesar 2,16. Sektor keenam yaitu sektor Jasa Pendidikan yang
memiliki nilai rata-rata sebesar 1,82. Sektor ketujuh yaitu sektor Real Estateyang
memiliki nilai rata-rata sebesar 1,77.Sektor kedelapan yaitu sektor Jasa Kesehatan
dan Kegiatan Sosial yang memiliki nilai rata-rata sebesar 1,36.Sektor kesembilan
yaitu sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor yang
memiliki nilai rata-rata sebesar 1,31. Sektor kesepuluh yaitu sektor Perdagangan
Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor yang memiliki nilai rata-rata
sebesar 1,05. Hal ini, menunjukkan kesepuluh sektor tersebut merupakan sektor basis
yang menggambarkan bahwa sektor tersebut memiliki kekuatan ekonomi yang cukup
baik dan sangat berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi Kabupaten
Lumajang serta sektor ini sudah mampu memenuhi kebutuhan di daerahnya bahkan
sangat berpotensi. Atas dasar pemahaman di atas, sektor ini merupakan sektor yang
potensial dimana sektor ini dapat ditingkatkan menjadi lebih baik lagi.

Sektor yang merupakan sektor non basis selama periode 2012 - 2016 terdapat
7 sektor yaitu sektor Jasa Perusahaan Shift Share rata-rata sebesar 0,84; sektor
Konstruksi dengan Shift Share rata-rata sebesar 0,66; sektor Penyediaan Akomodasi
dan Makan Minum dengan Shift Share rata-rata sebesar 0,62; sektor Industri
Pengolahan dengan Shift Share rata-rata sebesar 0,57; sektor Pertanian, Kehutanan,
dan Perikanan dengan Shift Share rata-rata sebesar 0,55; sektor Industri Pengadaan
Listrik dan Gas dengan Shift SharE rata-rata sebesar 0,34 dan sektor Industri
Pertambangan dan Penggalian dengan Shift SharE rata-rata sebesar 0. Ketujuh sektor
ini dalam berproduksi masih belum mampu memenuhi kebutuhan dalam Kabupaten
Lumajang bahkan mengimpor dari luar daerah. Meskipun sektor basis merupakan
sektor yang paling potensial untuk dikembangkan dan untuk memacu pertumbuhan

ekonomi Kabupaten Lumajang, akan tetapi Kita tidak boleh melupakan sektor non
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basis. Karena dengan adanya sektor basis tersebut maka sektor non basis dapat
dibantu untuk dikembangkan menjadi sektor basis baru.

Kesimpulan dari penelitian ini dapat dilihat dari hasil analisis Shift Share
tersebut bahwa sektor potensial yang ada di Kabupaten Lumajang diantaranya adalah
Sektor Pertanian, Industri Pengolahan, Perdagangan, Hotel dan Restauran,

Pengangkutan dan Komunikasi dan Jasa-jasa.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan nasional pada dasarnya merupakan suatu pembangunan yang
dilaksanakan disemua aspek kehidupan bangsa yang meliputi politik, ekonomi, sosial
dan budaya, serta aspek pertahanan keamanan. Pembangunan nasional dilaksanakan
dengan tujuansupaya rakyat Indonesia mencapai kesejahteraan dan kemakmuran
secara adil dan merata, serta mengembangkan kehidupan masyarakat yang lebih maju
dan demokratis berdasarkan pancasila. Pembangunan adalah suatu proses
multidimensi yang melibatkan perubahan-perubahan besar dalam struktur sosial,
sikap, mental dan kelembagaan, percepatan pertumbuhan ekonomi, pengurangan
ketimpangan dan pemberantasan kemiskinan (Todaro, 2000).

Pembangunan nasional yang tertuang dalam misi untuk mewujudkan
masyarakat yang adil dan sejahtera, dengan pemahaman bahwa pembangunan
ekonomi identik dengan pertumbuhan. Akan tetapi hal tersebut akan di ikuti dengan
berbagai masalah, baik itu masalah pengangguran, kemiskinan di pedasaan atau
daerah yang masih banyak memiliki kekurangan dari segi apapun, ketimpangan
distribusi pendapatan, dan ketidakseimbangan struktural. Dengan demikian
pertumbuhan ekonomi harus dapat diarahkan untuk meningkatkan pendapatan
masyarakat serta mengatasi ketimpangan ekonomi dan kesenjangan sosial (Kuncoro,
2004).

Pembangunan Ekonomi suatu bangsa, merupakan pilar penting bagi
terselenggaranya proses pembangunan di segala bidang. Karena apabila
pembangunan ekonomi suatu bangsa berhasil, maka bidang-bidang lain seperti
hukum, politik, pertanian dan lain-lain akan terbantu. Pembangunan suatu negara
yaitu bentuk keseluruhan dari usaha pembangunan yang dilakukan oleh masyarakat
untuk mengembangkan kegiatan ekonomi dinegaranya dengan tujuan untuk
meningkatkan pendapatan di negara tersebut, sehingga yang disebut pembangunan
ekonomi adalah suatu proses dimana pendapatan per kapita penduduk suatu
masyarakat akan meningkat dalam jangka panjang (Sukirno, 2000). Dengan
peningkatan atau tingginya pendapatan perkapita masyarakat dan negara akan dapat

lebih leluasa dalam menjalankan berbagai aktivitas pada berbagai bidang yang lain.
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Proses pembangunan ekonomi dapat dikaitkan dengan proses industrialisasi.
Proses pembangunan ekonomi adalah proses yang mencakup pembentukan institusi-
institusi baru, pembangunan industri-industri alternatif, perbaikan kapasitas tenaga
kerja yang ada untuk menghasilkan produk dan jasa yang lebih baik, identifikasi
pasar-pasar baru, alih ilmu pengetahuan, dan pengembangan perusahaan-perusahaan
baru. Indonesia merupakan negara yang sedang berkembang. Pembangunan ekonomi
yang dilaksanakan oleh negara berkembang bertujuan memeratakan pembangunan
ekonomi dan hasilnya kepada seluruh masyarakat, meningkatkan laju pertumbuhan
ekonomi, meningkatkan kesempatan kerja, pemerataan pendapatan, mengurangi
perbedaan kemampuan antar daerah, struktur perekonomian yang seimbang (Sadono,
2006:423).

Proses industrialisasi merupakan suatu proses interaksi antara
pengembangan teknologi, inovasi, spesialisasi dalam produksi dan perdagangan antar
negara yang pada akhirnya sejalan dengan peningkatan pendapatan perkapita yang
mendorong perubahan struktur ekonomi. Proses industrialisasi dalam perekonomian
sering juga diartikan sebagai proses perubahan struktur ekonomi. Keberhasilan proses
industrialisasi tidak lepas dari adanya kapasitas sumber daya manusia yang relevan,
dan kemampuan “proses” tersebut dalam memanfaatkan secara optimal setiap sumber
daya alam dan sumber daya lain yang tersedia (Arsyad, 2010:441).

Proses pembangunan seringkali dikaitkan dengan proses industrialisasi.
Proses industrialisasi merupakan satu jalur kegiatan untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat dalam arti tingkat hidup yang lebih maju maupun taraf hidup
yang lebih bermutu. Arsyad (2010) menyatakan bahwa pembangunan industri
merupakan suatu fungsi dari tujuan pokok kesejahteraan rakyat, bukan merupakan
kegiatan yang mandiri untuk hanya sekedar mencapai fisik saja. Sektor industri
diyakini sebagai sektor yang dapat memimpin sektorsektor lain dalam sebuah
perekonomian menuju kemajuan (Dumairy, 1996). Produk-produk industrial
memiliki "dasar tukar" (term of trade) yang tinggi atau lebih menguntungkan, serta
menciptakan nilai tambah yang besar dibanding produkproduk sektor lain. Salah satu
tujuan penting dalam pembangunan ekonomi melalui proses industrialisasi adalah
penyediaan lapangan kerja yang cukup untuk mengejar pertambahan angkatan kerja
yang pertumbuhannya lebih cepat dari pertumbuhan kesempatan kerja. Hal ini
menunjukkan bahwa salah satu permasalahan utama yang dihadapi sampai dengan
saat ini, dan masih belum teratasi adalah relative masih tingginya angka

pengangguran.
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Era globalisasi ekonomi yang disertai dengan pesatnya perkembangan
teknologi, yang berdampak pada sangat ketatnya persaingan, dan cepatnya terjadi
perubahan lingkungan usaha. Produk-produk hasil manufaktur di dalam negeri saat
ini begitu keluar dari pabrik langsung berkompetisi dengan produk luar negeri, dan
dunia usaha pun harus menerima kenyataan bahwa pesatnya perkembangan teknologi
telah mengakibatkan cepat usangnya fasilitas produksi, semakin singkatnya masa
edar produk, serta semakin rendahnya margin keuntungan. Dalam melaksanakan
proses pembangunan industri, keadaan tersebut merupakan kenyataan yang harus
dihadapi serta harus menjadi pertimbangan yang menentukan dalam setiap kebijakan
yang akan dikeluarkan, dan sekaligus merupakan paradigma baru yang harus dihadapi
oleh negara manapun dalam melaksanakan proses industrialisasi negaranya. Atas
dasar pemikiran tersebut kebijakan dalam pembangunan industri Indonesia harus
dapat menjawab tantangan globalisasi ekonomi dunia dan mampu mengantisipasi
perkembangan perubahan lingkungan yang cepat. Persaingan internasional
merupakan suatu perspektif baru bagi semua negara, sehingga fokus strategi
pembangunan industri di masa depan adalah membangun daya saing sector industri
yang berkelanjutan di pasar domestik dan internasional.

Sektor industri dibedakan menjadi industri besar dan sedang serta industry
kecil dan rumah tangga. Definisi yang digunakan BPS, industri besar adalah
perusahaan yang mempunyai tenaga kerja 100 orang atau lebih, industri sedang
adalah perusahaan dengan tenaga kerja 20 orang sampai dengan 99 orang, industri
kecil adalah perusahaan dengan tenaga kerja 5 orang sampai dengan 19 orang, dan
industri rumah tangga adalah perusahaan dengan tenaga kerja 1 orang sampai
dengan 4 orang.

Kontribusi tiap sektor terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) di
Provinsi Jawa Timur ditunjukkan oleh Tabel 1.1. Berdasakan Tabel 1.1, sektor
industry pengolahan berkontribusi paling besar terhadap perekonomian di Jawa
Timur. Pada tahun 2016, sektor industri pengolahan berkontribusi sebesar 28,92
persen yang kemudian diikuti oleh sektor Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 13,31
persen serta sektor kontruksi sebesar 9,69 persen. Walaupun sektor industri
pengolahan mengalami fluktuasi tiap tahunnya, sektor ini tetap paling besar diantara

sector-sektor lainnya.
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Tabel 1.1
Distribusi Persentase PDRB Menurut Lapangan Uasaha Atas Dasar Harga
Belaku Di Indonesia Tahun 2012 — 2016 (Persen)

No Lapangan Usaha 2012 2013 2014 2015 2016
1  Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 13,47 28,79 13,56 23,72 13,31
2  Pertambangan dan Galian 530 534 511 393 3,77
3 Industri Pengolahan 29,28 28,79 28,95 29,28 28,92
4 Pengadaan Listrik dan Gas 048 037 036 03 0,33
5 Pengadaan Air, Pengolahan, 0,10 0,10 0,09 0,09 0,09

Sampah, Limbah dan Daur Ulang

Kontruksi 9,18 9,22 949 948 9,69

7 Perdagangan Besar dan Eceran; 17,67 17,70 17,34 17,58 18
Reparasi Mobil, dan Sepeda Motor

(ep]

8  Transportasi dan Pergudangan 2,88 307 325 335 341

9 Penyediaan Akomodasi dan Makan 4,82 491 5,20 540 5,66
Minum

10 Informasi dan Komunikasi 4,73 478 454 455 459
Total 100 100 100 100 100

Sumber: BPS Indonesia Tahun 2010-2014 (data diolah)

Sektor industri diyakini dapat sebagai sektor yang dapat memimpin sektor-
sektor lain dalam sebuah perekonomian menuju kemajuan. Produk-produk
industrial selalu memiliki “dasar tukar” (term of trade) yang tinggi atau lebih
menguntungkan serta menciptakan nilai tambah yang besar dibanding produk-produk
sektor lain (Dumairy, 1996). Sejalan dengan hal tersebut, maka peran sektor industri
semakin penting sehingga dapat dijadikan sebagai prioritas pembangunan yang
memiliki peranan sebagai sektor pemimpin bagi pembangunan sektor-sektor lainnya.
Keadaan tersebut berbanding terbalik yang ada di Kabupaten Lumajang. Dimana
sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan sebesar 39,08. Dan diikuti oleh sektor
Industri Pengolahan sebesar 18,87, dan sektor Perdagangan Besar dan Eceran sebesar
12,85. Daerah Kabupaten Lumajang lebih dominan pada sektor pertanian, akan tetapi
meski demikian sektor industi masih memiliki peranan yang sangat besar terhadap
pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lumajang. Terbukti pada tabel 1.2 distribusi sektor
Industri Pengolahan tertinggi ke dua setelah sektor pertanian. Akan tetapi sektor
Industri Pengolahan di Kabupaten Lumajang mengalami fluktuasi setiap tahunnya
pada 5 tahun terakhir antara Tahun 2012 — 2016. Selengkapnya dapat di lihat pada
tabel 1.2 dibawabh ini:
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Tabel 1.2
Distribusi Persentase PDRB Menurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga
Berlaku Di Kabupaten Lumajang Tahun 2012 — 2016 (Persen)

No Lapangan Usaha 2012 2013 2014 2015 2016
1  Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 40,34 39,83 39,64 39,68 39,08
2  Pertambangan dan Galian 4,12 3,89 3976 3,85 4,07
3 Industri Pengolahan 18,57 18,57 18,85 18,84 18,87
4  Pengadaan Listrik dan Gas 0,05 0,04 0,04 004 0,04
5 Pengadaan Air, Pengolahan, 0,06 0,06 006 006 05

Sampah, Limbah dan Daur Ulang

Kontruksi 7,02 725 744 746 7,65

7 Perdagangan Besar dan Eceran; 12,66 12,99 12,89 12,89 12,85
Reparasi Mobil, dan Sepeda Motor

(ep]

8  Transportasi dan Pergudangan 157 161 165 167 171
9 Penyediaan Akomodasi dan Makan 1,03 106 1,11 1,15 1,18
Minum
10 Informasi dan Komunikasi 3,07 311 305 299 3,02
11 Jasa Keuangan dan Asuransi 155 163 167 1,70 171
Real Estate 154 159 152 157 1,57
12 Jasa Perusahaan 032 032 032 032 0,32
13 Administrasi Pemerintahan, 3,51 3,42 315 3,11 3,10
Pertahanan dan Jaminan Sosial
Wajib
14  Jasa Pendidikan 245 250 253 254 252
15 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial 0,63 065 066 0,67 0,68
16 Jasa lainnya 152 148 146 149 154
Total 100 100 100 100 100

Sumber: BPS Kabupaten Lumajang 2012-2014; diolah

Penyerapan tenaga kerja merupakan suatu jumlah kuantitas tertentu dari
tenaga kerja yang digunakan oleh suatu sektor atau unit usaha tertentu. Jadi dapat
disimpulkan bahwa penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah riil dari tenaga kerja
yang dikerjakan dalam suatu unit usaha. Menurut Badan Pusat Statistik (2015)
Penyerapan tenaga kerja adalah jumlah atau banyaknya orang yang bekerja di semua
sektor.

Berdasarkan pada fakta serta uraian sebelumnya, agar potensi yang ada pada
sektor industri di Kabupaten Lumajang bisa maksimal, maka diperlukan analisis
terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi penyerapan tenaga kerja. Pada sektor
industry di Kabupaten Lumajang untuk meningkatkan penyerapan tenaga Kkerja
sehingga akan mengurangi pengangguran Yyang akhirnya berdampak pada
keberhasilan tujuan pembangunan yaitu meningkatkan kesejahteraan masyarakat,

serta adanya perbedaan hasil dari berbagai penelitian sejenis yang dilakukan
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membuat peneliti tertarik melakukan penelitian kembali untuk mendapatkan
konsistensi hasil penelitian.
Tabel 1.3
Perkembangan Jumlah Tenaga Kerja Sektor Industri
Di Kabupaten Lumajang Tahun 2011-2016

Sektor Industri

Tahun

Jumlah (Orang) r (%)
2011 49.564 -
2012 69.573 40,29
2013 59.449 -14,55
2014 57. 444 -3,37
2015 57.025 -0,72
2016 58.534 2,64

Sumber: BPS Kabupaten Lumajang 2017 (data diolah)

Berdasarkan Tabel 1.3, perusahaan industri Kabupaten Lumajang pada
tahun 2016 menyerap tenaga kerja sebesar 58.534 orang. Sedangkan, pada tahun
2012 menyerap tenaga kerja 69.573 orang merupakan angka tertinggi dan mengalami
kenaikan 40,29% dari tahun 2011 sebesar 49.564 orang. Akan tetapi pada tabel 1.3
menunjukkan bahwa angka jumlah tenaga kerja di Kabupaten Lumajang mengalami
penurunan yang signifikan tiap tahunnya. Kondisi ini menggambarkan bahwa
keberadaan sektor industri harus lebih di perhatikan lagi bagi pemerintah daerah.
Dikerenakan sektor industri merupakan sektor tertinggi ke dua setelah sektor
pertanian dalam kontribusinya terhadap PDRB Kabupaten Lumajang.

Secara umum, pertumbuhan unit usaha suatu sektor dalam hal industri
pada suatu daerah akan menambah jumlah lapangan pekerjaan. Hal ini berarti
permintaan tenaga kerja juga bertambah. Menurut Squire (1992), jumlah unit usaha
mempunyai pengaruh yang positif terhadap jumlah tenaga kerja. Artinya, jika jumlah
unit usaha bertambah maka jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan oleh unit usaha
yang bersangkutan akan bertambah pula. Perkembangan UMP, PDRB dan Jumlah
Industri akan memperngaruhi Tingkat penyerapan tenaga kerja di Kabupaten
Lumajang.

Menurut Handoko (dikutip dari Zamrowi, 2007), faktor lain yang
mempengaruhi penyerapan tenaga kerja adalah tingkat upah. Selama ini masalah
yang sering timbul dalam hal pengupahan adalah adanya perbedaan pengertian dan

kepentingan mengenai upah antara pengusaha dan pekerja. Pemberian upah minimum
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yang layak diharapkan pekerja dapat memenuhi kebutuhan gizinya, sehingga dapat
meningkatkan produktivitas, tetapi bila ditinjau dari teori ekonomi klasik dan
neoklasik bahwa penetapan upah minimum bukan dianggap kebijakan yang tepat.
Menurut teori ini, pasar tenaga kerja sama saja dengan pasar lainnya yang
membutuhkan keseimbangan permintaan dan penawaran. Bila upah minimum berada
di atas upah riil maka akan terdapat surplus tenaga kerja. Dengan kata lain, dalam
teori ini penetapan upah minimum pada dasarnya adalah investasi terhadap
mekanisme pasar, dan setiap investasi akan menyebabkan ketidakefisienan terhadap

mekanisme pasar.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka
permasalahan yang muncul adalah:
1. Bagaimana pengaruh Jumlah sektor Industri di Kabupate Lumajang terhadap
penyerapan Tenaga Kerja?
2. Bagaimana pengaruh PDRB terhadap penyerapan tenaga kerja sektor industri

Kabupaten Lumajang?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini
mempunyai tujuan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh Jumlah Industri di Kabupaten
Lumajng terhadap penyerapan tenaga kerja?
2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh PDRB terhadap penyerapan tenaga

kerja sektor industri di Kabupaten Lumajang.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini dapat digunakan sebagai :
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1.

Bagi penulis dan pembaca dapat dijadikan sebagai penambah wawasan ilmu dan
sebagai sarana untuk menerapkan teori-teori dan ilmu yang didapat selama
perkuliahan.

Bagi pemerintah dapat dijadikan pertimbangan dalam melakukan pengambilan
kebijakan yang berkaitan dengan ketenagakerjaan terutama kaitannya dalan
penyerapan tenaga kerja.

Bagi peneliti lain dapat dijadikan sebagai referensi dan bahan rujukan untuk

penelitian selanjutnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1 Teori Daya Saing

Seorang perencana wilayah harus memiliki kemampuan untuk menganalisa
potensi ekonomi wilayahnya. Hal ini terkait dengan kewajibannya di satu sisi
menentukan sektor-sektor yang perlu dikembangkan agar perekonomian daerah
bertumbuh cepat dan di sisi lain mampu mengidentifikasi faktor-faktor yang
membuat potensi sektor tertentu adalah rendah dan menentukan apakah prioritas
untuk menanggulangi kelemahan tersebut. Setelah otonomi daerah, maka masing-
masing daerah sudah lebih bebas dalam menetapkan sektor yang diprioritaskan
pengembangannya. Dalam hal ini kemampuan pemerintah daerah untuk melihat
sektor yang memiliki keunggulan kelemahan di wilayahnya menjadi semakin penting.
Sektor yang memiliki keunggulan, memiliki prospek yang lebih baik
untukdikembangkan dan dengan demikian turut mendorong sektor-sektor lainya
untuk berkembang (Tarigan, 2002:79).

Menurut Bappekab (2013) daya saing daerah adalah kemampuan
perekonomian daerah dalam mencapai pertumbuhan tingkat kesejahteraan yang tinggi
dan berkelanjutan dengan tetap terbuka pada persaingan dengan provinsi dan
kabupaten/kota lainnya yang berdekatan, nasional atau internasional, terdiri dari
kemampuan ekonomi daerah, fasilitas wilayah atau infrastruktur, iklim berinvestasi
dan sumber daya manusia. Sedangkan menurut Simanjutak dalam Afni (2012;15)
daya saing merupakan konsep komparatif dari kemampuan dan pencapaian dari suatu
perusahaan, subsektor atau negara untuk memproduksi, menjual dan menyediakan
barang-barang dan jasa kepada pasar.

Daya saing diterapkan pada pasar yang mengarah pada pasar persaingan
sempurna. Konsep daya saing juga bisa diterapkan pada suatu komoditas, sektor atau
bidang, dan wilayah negara. Daya saing merupakan suatu konsep yang menyatakan
kemampuan suatu produsen untuk memproduksi suatu komoditas dengan mutu yang
cukup baik dan biaya produksi yang cukup rendah, sehingga pada harga yang terjadi
di pasar internasional dapat diproduksi dan dipasarkan oleh produsen dengan
memperoleh laba yang mencukupi sehingga dapat mempertahankan kelanjutan biaya

produksinya.
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Pendekatan yang sering digunakan untuk mengukur daya saing dilihat dari
beberapa indikator yaitu keunggulan absolute, keunggulan komparatif dan
keunggulan kompetitif (Rochma, 2011).

1. Keunggulan Absolute

Menurut teori Adam Smith, perdagangan antara dua negara didasarkan pada
keunggulan absolute (absolute advantage). Jika sebuah negara lebih efisien dalam
memproduksi sebuah komoditi, dibanding negara lain, maka kedua negara tersebut
dapat memperoleh keuntungan dengan cara masing-masing melakukan spesialisasi
dalam memproduksi komoditi lain yang memiliki kerugian absolute (Salvator,
1997:25). Keunggulan absolut adalah keuntungan yang dimiliki oleh suatu negara
atau daerah atas negara atau daerah lain dalam memproduksi suatu produk
disebabkan oleh adanya keunggulan atau kelebihan yang dimilikinya yang tidak
dimiliki oleh negara atau daerah lain tersebut misalnya karena faktor tenaga kerja
yang melimpah dan murah, dan sumber daya alam.

2. Keunggulan Komparatif

Sementara, keunggulan komparatif Menurut Tarigan (2005:79) adalah
apabila sebuah komoditi itu lebih unggul secara relatif dengan komoditi lain di
daerahnya. Pengertian unggul dalam hal ini adalah dalam bentuk perbandingan dan
bukan bentuk nilai tambabh riil. Dengan kata lain, keunggulan komparatif adalah suatu
kegiatan ekonomi yang menurut perbandingan lebih menguntungkan bagi
pengembangan daerah. Pengetahuan akan keunggulan komparatif suatu daerah dapat
digunakan para penentu kebijakan untuk mendorong perubahan struktur
perekonomian daerah ke arah sektor yang mengandung keunggulan komparatif. Jadi,
apabila sektor yang memiliki keunggulan komparatif bagi suatu daerah telah
diketahui lebih dahulu, pembangunan sektor itu dapat disegerakan tanpa menunggu
tekanan mekanisme pasar yang sering berjalan lambat. Namun keunggulan
komparatif ini memiliki keterbatasan sebagai suatu konsep statis berdasarkan
kepemilikan faktor produksi yang diasumsikan memberikan tingkat pengembalian
yang semakin menurun dan tingkat teknologi yang sama antar negara.

Dalam teori David Ricardo dikatakan bahwa sekalipun suatu negara
mengalami  kerugian atau ketidakunggulan (disadvantage) absolute dalam
memproduksi kedua komoditi jika dibandingkan dengan negara lain, namun
perdagangan yang saling menguntungkan masih dapat berlangsung. Negara yang
kurang efisien akan berspesialisasi dalam memproduksi dan mengekspor komoditi

yang mempunyai kerugian absolut lebih kecil. Dari komoditi inilah negara tadi
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mempunyai keunngulan komperatif (comparative advantage). Di pihak lain, negara
tersebut sebaliknya mengimpor komoditi yang mempunyai kerugian absolute lebih
besar. Dari komoditi inilah negara tersebut mengalami kerugian komperatif (Salvator,
1997:3).
3. Keunggulan Kompetitif

Keungglan kompetitif (Competitive Advantage) adalah suatu keunggulan
yang dapat dikembangkan, keunggulan ini harus diciptakan untuk dapat memilikinya.
Jadi, keunggulan kompetitif suatu komoditi atau sektor ekonomi terbentuk dengan
kinerja yang dimilikinya sehingga dapat unggul dari komditi atau sektor ekonomi
lainnya. Keunggulan kompetitif merupakan alat untuk mengukur daya saing suatu
aktivitas berdasarkan pada kondisi perekonomian aktual. Adanya keunggulan
kompetitif didasarkan pada asumsi bahwa perekonomian yang tidak mengalami

distorsi sama sekali sulit ditemukan di dunia nyata.

2.1.2 Cara Menentukan Daya Saing

Berbagai cara dapat dilakukan untuk menentukan daya saing, antara lain :
1. Harga yang murah

Harga murah artinya tidak sekedar murah, namun tetap mempertahankan
kualitas. Kualitas sama tapi harga yang lebih murah tentu saja lebih menguntungkan
konsumen. Akan lebih baik lagi bila harga murah tetapi mampu memberikan kualitas
yang lebih baik dibandingkan pesaing. Umumnya perusahaan yang menawarkan
produk yang lebih murah adalah perusahaan yang umumnya dapat melakukan
efisiensi. Dalam istilah Michael Potter, perusahaanmempunyai keunggulan dari segi
biaya (cost leadership). Dengan efisiensi ini, perusahaan memperoleh margin yang
sama atau lebih besar meskipun menetapkan harga yang murah karena biaya yang
lebih kecil.
2. Diferensiasi

Melakukan diferensisai berarti menawarkan atau melakukan hal yang
berbeda dibandingkan dengan pesaing. Sesuatu yang ditawarkan berbeda, akan
memberikan perhatian bagi konsumen. Berbeda, maksudnya bukan hanya sekedar
berbeda, misalnya berbeda hanya dalam kemasan, tetapi perbedaan tersebut haruslah
unik, atau bisa memberikan nilai tambah yang tidak bisa diberikan produk pesaing.
3. Pelayanan

Pelayanan juga dapat dijadikan suatu keunggulan kompetitif bagi

perusahaan. Perusahaan yang dapat memberikan service excellence dapat memuaskan
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pelanggan dan meningkatkan loyalitas pelanggan. Perusahaan-perusahaan akan
bersaing terutama dalam memanjakan pelanggannya, yaitu dengan memberikan
pelayanan yang terbaik kepada pelanggannya.

2.1.3 Pengertian Tenaga Kerja

Menurut Simanjuntak (1998), tenaga kerja mencakup penduduk yang sudah
atau sedang bekerja, yang sedang mencari pekerjaan dan yang melakukan kegiatan
lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga. Pencari kerja, bersekolah, dan
mengurus rumah tangga walaupun tidak bekerja, tetapi mereka secara fisik mampu
dan sewaktu-waktu dapat ikut bekerja. Mulyadi (2003) menyatakan bahwa tenaga
kerja adalah penduduk dalam usia kerja (berusia 15-64 tahun) atau jumlah penduduk
dalam suatu negara yang dapat memproduksi barang dan jasa jika ada permintaan
terhadap tenaga kerja mereka dan jika mereka mau berpartisipasi dalam aktifitas
tersebut. Tenaga kerja merupakan penduduk yang berumur didalam batas usia kerja.
Tenaga kerja dibagi dalam dua kelompok yaitu angkatan kerja dan bukan angkatan
kerja. Angkatan kerja adalah penduduk dalam usia kerja yang terlibatatau berusaha
untuk terlibat dalam kegiatan produktif yaitu memproduksi barang dan jasa.
Angkatan kerja terdiri dari golongan bekerja serta golongan menganggur dan mencari
pekerjaan. Bukan angkatan kerja adalah penduduk dalam usia kerja yang tidak
bekerja, tidak mempunyai pekerjaan dan sedang tidak mencari pekerjaan. Bukan
angkatan kerja terdiri dari golongan yang bersekolah, golongan yang mengurus
rumah tangga dan golongan lain-lain atau penerima pendapatan. Ketiga golongan
dalam kelompok ini sewaktu-waktu dapat menawarkan jasanya untuk bekerja. Oleh
asebab itu, kelompok ini sering juga dinamakan sebagai angkatan kerja potensial
(potensial labor force).

Sumber daya manusia atau Human resources memiliki dua pengertian,
pertama adalah mengandung pengertian usaha kerja atau jasa yang dapat diberikan
dalam proses produksi atau jasa yang dapat diberikan dalam proses produksi, yang
kedua adalah menyangkut manusia yang mampu bekerja untukmemberikan jasa atau
usaha kerja tersebut. Demikian pula apabila ditinjau dari lebih jauh terdapat
pernyataan bahwa pendayagunaan sumberdaya manusia untuk menghasilkan barang
dan jasa dipengaruhi oleh dua kelompok faktor, yaitu pertama yang mempengaruhi
jumlah kualitas sumberdayamanusia tersebut dan faktor dan kondisi yang
mempengaruhi pengembanhan perekonomian yang kemudian mempengaruhi

pendayagunaan sumberdaya manusia tersebut. (Simanjuntak, 1998).
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1. Permintaan Tenaga Kerja

Permintaan tenaga kerja berarti hubungan antara tingkat upah dan jumlah
tenaga kerja yang dikehendaki oleh pengusaha untuk dipekerjakan. Hal ini
berbeda dengan permintaan konsumen terhadap barang dan jasa. Orang membeli
barang dan jasa karena barang itu memberikan nikmat (utility) kepada si pembeli
sementara pengusaha mempekerjakan seseorang karena untuk membantu
memproduksikan barang atau jasa untuk dijual kepada konsumen. Oleh karena itu
kenaikan permintaan pengusaha terhadap tenaga kerja tergantung dari kenaikan
permintaan konsumen akan barang yang diproduksinya. Permintaan tenaga kerja
seperti itu disebut derived demand atau permintaan turunan (Simanjuntak, 2001).

Permintaan tenaga kerja berkaitan dengan jumlah tenaga kerja yang
dibutuhkan perusahaan atau instansi tertentu. Biasanya permintaan akan tenaga
kerja ini dipengaruhi oleh perubahan tingkat upah dan faktor-faktor lain yang
mempengaruhi permintaan hasil (Sumarsono, 2003). Permintaan tenaga Kkerja
dipengaruhi oleh :

1) Perubahan tingkat upah

Perubahan tingkat upah akan mempengaruhi tinggi rendahnya biaya produksi

perusahaan. Apabila digunakan asumsi tingkat upah naik maka akan terjadi

hal-hal sebagai berikut:

a. Naiknya tingkat upah akan menaikkan biaya produksi perusahaan
selanjutnya akan meningkatkan pula harga per unit produksi. Biasanya
para konsumen akan memberikan respon yang cepat apabila terjadi
kenaikan harga barang, yaitu mengurangi monsumsi atau bahkan tidak
membeli sama sekali. Akibatnya banyak hasil produksi yang tidak
terjualdan terpaksa produsen mengurangi jumlah produksinya. Turunnya
target produksi mengakibatkan berkurangnya tenaga kerja yang
dibutuhkan. Penurunan jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan karena
pengaruh turunnya skala produksi disebut dengan efek skala produksi atau
scale effect.

b. Pengusaha lebih suka menggunakan teknologi padat modal untuk proses
produksinya dan menggantikan tenaga kerja dengan barang-barang modal
seperti mesin dan lain-lain. Kondisi seperti ini terjadi apabila upah naik
dengan asumsi harga barang-barang modal lainnya tetap. Penurunan
jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan karena adanya penggantian atau

penambahan penggunaan mesin-mesin disebut efek substitusi tenaga kerja.
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Baik efek skala produksi maupun efek substitusi akan menghasilkan suatu
bentuk kurva permintaan tenaga kerja yang mempunyai slope negatif.

2) Perubahan permintaan hasil akhir produksi oleh konsumen Apabila
permintaan akan hasil produksi perusahaan meningkat, perusahaan cenderung
untuk menambah kapasitas produksinya, untuk maksud tersebut perusahaan
akan menambah penggunaan tenaga kerjanya.

3) Harga barang modal turun
Apabila harga barang modal turun maka biaya produksi turun dan tentunya
mengakibatkan harga jual barang per unit ikut turun. Pada keadaan ini
perusahaan akan cenderung meningkatkan produksinya karena permintaan
hasil produksi bertambah besar, akibatnya permintaan tenaga kerja meningkat

pula.
_ AN/N
B S gy e (2.1)
Dimana:
e : Elastisitas permintaan akan tenaga kerja

AN : Perubahan jumlah tenaga kerja yang terjadi
N : Jumlah yang bekerja mula-mula

AW  : Besarnya perubahan tingkat upah

wW : Tingkat upah yang berlaku

Rumus (2.1) dapat ditulis dalam bentuk:

Y (2.3)

Bila tingkat upah naik, jumlah orang yang dipekerjakan menurun, begitu pula
sebaliknya. Jadi AN/AW adalah negatif.

Besar kecilnya elastisitas permintaan tergantung dari empat faktor, yaitu :
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1. Kemungkinan substitusi tenaga kerja dengan faktor produksi yang lain,
misalnya modal. Semakin kecil kemungkinan mensubstitusikan modal teradap
tenaga kerja, semakin kecil elastisitas permintaan akan tenaga kerja.

2. Elastisitas permintaan terhadap barang yang dihasilkan. Semakin besar
elastisitas permintaan terhadap barang hasil produksi, semakin besar
elastisitas permintaan akan tenaga kerja.

3. Proporsi biaya karyawan terhadap seluruh biaya produksi. Elastisitas
permintaan akan tenaga kerja relatif tinggi bila proporsi biaya karyawan
(labor cost) terhadap biaya produksi keseluruhan (total cost) juga besar.

4. Elastisitas persediaan dari faktor produksi pelengkap lainnya. Semakin besar
elastisitas penyediaan faktor pelengkap dalam produksi, semakin besar
elastisitas permintaan akan tenaga kerja.

Dalam jangka pendek, perusahaan tidak dapat dengan mudah mengurangi
atau menambah jumlah tenaga kerja sebagai akibat dari perubahan dalam tingkat
upah, karena hal tersebut memerlukan penyesuaian dalam bidang-bidang lan seperti
penggunaan modal, bahan mentah, tata ruang dan prosedur. Sebaliknya, dalam jangka
panjang, penyesuaian dan perubahan dapat dilakukan secara berangsur-angsur. Oleh
sebab itu, elastisitas permintaan akan tenaga kerja selalu lebih besar dalam jangka
pendek daripada dalam jangka panjang.

2. Elastisitas Permintaan Tenaga Kerja

Menurut Simanjuntak (2001), elastisitas tenaga kerja didefinisikan sebagai

persentasi perubahan permintaan akan tenaga kerja sehubungan dengan perubahan

satu persen pada tingkat upah. Secara umum dituliskan dalam persamaan:

2.1.4 Penyerapan Tenaga Kerja

Penyerapan tenaga kerja adalah banyaknya lapangan kerja yang sudah terisi
yang tercermin dari banyaknya jumlah penduduk bekerja. Penduduk yang bekerja
terserap dan tersebar di berbagai sektor perekonomian. Terserapnya penduduk
bekerja disebabkan oleh adanya permintaan akan tenaga kerja. Oleh karena itu,
penyerapan tenaga kerja dapat dikatakan sebagai permintaan tenaga kerja (Kuncoro,
2002).

Tjiptoherijanto (2000:17), penyerapan tenaga kerja merupakan jumlah
tertentu dari tenaga kerja yang digunakan dalam suatu unit usaha tertentu atau dengan
kata lain penyerapan tenaga kerja adalah jumlah tenaga kerja yang bekerja dalam

suatu unit usaha. Permintaan tenaga kerja berkaitan dengan jumlah tenaga kerja yang
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dibutuhkan oleh perusahaan atau instansi tertentu, permintaan tenaga Kkerja ini
dipengaruhi oleh perubahan tingkat upah dan perubahan faktor-faktor lain yang
mempengaruhi permintaan hasil produksi. Dengan demikian apabila mengacu pada
uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa permintaan tenaga kerja adalah
keseluruhan hubungan antara berbagai tingkat upah dan jumlah tenaga kerja yang
diminta untuk dipekerjakan. Jadi yang dimaksud dengan penyerapan tenaga kerja
dalam penelitian ini adalah jumlah atau banyaknya orang yang bekerja di sektor

industri.

2.1.5 Teori Ekonomi Industri

Industri mempunyai dua arti, yang pertama dapat berarti himpunan
perusahaan-perusahaan sejenis. Misalnya industri kosmetik yangn berarti himpunan
perusahaan-perusahaan penghasil produk kosmetik. Kedua, industri dapat pula
merujuk kesuatu sektor ekonomi didalamnya terdapat kegiatan produktif yang
mengolah bahan mentah menjadi barang jadi atau barang setengah jadi.
Pembangunan ekonomi adalah pertumbuhan ekonomi yang diikuti oleh perubahan
dalam struktur dan corak kegiatan ekonomi.

Pengertian industri menurut Winardi (1998:181) adalah usaha untuk produktif
terutama dalam bidang produksi atau perusahaan tertentu yang menyelenggarakan
jasa-jasa misalnya transport atau perkembangan yang menggunakan modal atau
tenaga kerja dalam jumlah relative besar. Badan pusat statistik (BPS) membedakan
skala industri menjadi empat lapisan berdasarkan jumlah tenaga kerja per unit usaha

yaitu :

1. Industri Besar (banyaknya tenaga kerja 100 orang atau lebih)
2. Industri Sedang (banyaknya tenaga kerja 20-99 orang)
3. Industri Rumah Tangga (banyaknya tenaga kerja 1-4 orang)

Sedang menurut Dumairy (1996:110) Dumairy (1996 : 110) Perluasan dan
peningkatan sektor industri mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap
peningkatan alokasi investasi (penanaman modal). Dengan adanya tuntutan
peningkatan laju pertumbuhan ekonomi yang tinggi disektor industri diharapkan
dapat menuju sasaran-sasaran yang akan dicapai yaitu dalam rangka menunjang
pembangunan pada umumnya yang dapat menghasilkan devisa bagi negara.
Pembangunan industri itu sendiri dilakukan secara terencana dan bertahap agar

industri dalam struktur perekonomian dapat bertahan dengan baik.
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Dalam pandangan umum, bahwa pembangnunan industri bertujuan untuk :
Meningkatkan kemakmuran dan kesejahteraan rakyat secara adil dan merata
dengan memanfaatkan dana, sumber daya alam, dan atau hasil budidaya serta
dengan memperhatikan keseimbangan dan kelestarian lingkungan hidup.
Meningkatkan pertumbuhan ekonomi secara bertahap, mengubah struktur
perekonomian ke arah yang lebih baik, maju, sehat, dan lebih seimbang sebagai
upaya untuk mewujudkan dasar yang lebih kuat dan lebih luas bagi pertumbuhan
ekonomi pada umumnya, serta memberikan nilai tambah bagi pertumbuhan
industri pada khususnya.

Meningkatkan kemampuan dan penguasaan serta mendorong terciptanya
teknologi yang tepat guna dan menumbuhkan kepercayaan terhadap kemampuan
dunia usaha nasional.

Meningkatkan keikutsertaan masyarakat dan kemampuan golongan ekonomi
lemah, termasuk pengrajin agar berperan secara aktif dalam pembangunan
industri.

Memperluas dan memeratakan kesempatan kerja dan kesempatan berusaha, serta
meningkatkan peranan koperasi industri.

Meningkatkan penerimaan devisa melalui peningkatan ekspor hasil produksi
nasional yang bermutu, disamping penghematan devisa melalui pengutamaan
pemakaian hasil produksi dalam negeri, guna mengurangi ketergantungan kepada
luar negeri.

Mengembangkan pusat-pusat  pertumbuhan industri yang  menunjang
pembangunan daerah dalam rangka pewujudan Wawasan Nusantara.

Menunjang dan memperkuat stabilitas nasional yang dinamis dalam rangka
memperkokoh ketahanan nasional.

Menurut Sadono Sukirno Penciptaan kawasan perindustrian ditujukan untuk

pembangunan industri di daerah guna mempertinggi daya tarik dari daerah tersebut,

dengan harapan akan di peroleh manfaat sebagai berikut :

a.
b.

menghemat pengeluaran pemerintah untuk menciptakan prasarana

untuk menciptakan efisiensi yang lebih tinggi dalam kegiatan industri-
industri untuk menciptakan perkembangan daerah yang lebih cepat dan
memaksimumkan peranan pembangunan daerah dalam keseluruhan pembangunan
ekonomi.

Lebih lanjut dikatakan bahwa faktor yang lebih penting lagi yang

mendorong usaha menciptakan kawasan perindustrian adalah besarnya keuntungan
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potensial yang akan diperoleh berbagai industri apabila fasilitas yang demikian
disediakan kepada mereka. Oleh sebab itu pengembangan kawasan perindustrian
terutama dimaksudkan untuk memberikan lebih banyak perangsang kepada para
penanam modal. Langkah tersebut akan mengurangi masalah mereka untuk
menciptakan atau mendapatkan tempat bangunan, dan dapat mengurangi biaya yang
diperlukan utuk mendirikan industrinya karena bangunan perusahaan dapat disewa
atau di beli dengan biaya yang tidak terlalu mahal.

Peanan berbagai industri di berbagai negara sangat penting karena sektor
industri  memiliki beberapa keunggulan dalam hal akselerasi pembangunan.
Keunggulan-keunggulan sektor industri tersebut diantaranya memberikan konstribusi
bagi penyerapan tenaga kerja dan mampu menciptakan nilai tambah (value added)
yang lebih tinggi pada berbagai komoditas yang dihasilkan.

2.1.6 Produk Domestik Regional Bruto
Menurut definisi, Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah total
nilai produksi barang dan jasa yang diproduksi di wilayah (regional) tertentu dalam
waktu tertentu (Sidoarjo dalam angka, 2010). Widodo (1990:10) mendefinisikan
PDRB sebagai nilai barang-barang dan jasa akhir yang dihasilkan oleh suatu daerah
(wilayah) dari suatu negara selama kurun waktu tertentu, biasanya satu tahun,
ditambah hasil produksi barang dan jasa yang berada pada konsumen tingkat akhir.
Nilai tambah (value added) yang terjadi merupakan nilai akhir barang dan jasa yang
dikonsumsi oleh konsumen tingkat akhir. PDRB dibedakan dalam dua jenis (Widodo,
1990:23), yaitu:
1. Harga konstan
Harga Konstan adalah nilai barang dan jasa yang dihasilkan yang dihitung
berdasarkan harga pada tahun dasar. Perhitungannya adalah menghilangkan
pengaruh harga atau inflasi sehingga hasil perhitungannya menunjukkan
nilainyata.
2. Harga berlaku
Harga Berlaku adalah nilai barang dan jasa dihitung berdasarkan harga
tahun yang bersangkutan dimanan kenaikan harga ikut dihitung.
Ada tiga pendekatan untuk menghitung pendapatan regional dengan

menggunakan metode langsung (Tarigan, 2004) dalam Setiawan (2007) yaitu:
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1. Pendekatan Pengeluaran

Pendekatan pengeluaran adalah cara penentuan pendapatan regional dengan
cara menjumlahkan seluruh nilai penggunaan akhir dari barang dan jasa yang
diproduksi di dalam negeri.Kalau dilihat dari segi penggunaan maka total penyediaan
atau produksi barang dan jasa itu digunakan untuk : konsumsi rumah tangga;
konsumsi lembaga swasta yang tidak mencari untung; konsumsi pemerintah;
pembentukan modal tetap bruto (investasi); perubahan stok, dan ekspor neto (total
ekspor dikurangi dengan total impor).

2. Pendekatan Produksi

Perhitungan pendapatan regional berdasarkan pendekatan produksi dilakukan
dengan cara menjumlahkan nilai produksi yang diciptakan oleh tiap-tiap sektor
produksi yang ada dalam perekonomian. Maka dari itu, untuk menghitung
pendapatan regional berdasarkan pendekatan produksi, maka pertama-tama yang
harus dilakukan ialah menentukan nilai produksi yang diciptakan oleh tiaptiap sektor
di atas. Pendapatan regional diperoleh dengan cara menjumlahkan nilai produksi yang
tercipta dari tiap-tiap sektor.

3. Pendekatan Penerimaan

Penerimnaan Penerimaan Dengan cara ini pendapatan regional dihitung
dengan cara menjumlahkan pendapatanfaktor-faktor produksi yang digunakan dalam
memproduksi barang-barang dan jasa-jasa. Jadi yang dijumlahkan adalah upah dan
gaji, surplus usaha, penyusutan, dan pajak tidak langsung neto.

Pertumbuhan PDRB yang sangat cepat mempunyai manfaat yang cukup besar
bagi perkembangan ekonomi suatu daerah. Manfaat perhitungan PDRB antara lain
(Partadiredja, 1994:12):

a. Membandingkan perekonomian dari waktu ke waktu
b. Mengetahui gambaran struktur perekonomian daerah.
c. Mengetahui potensi ekonomi daerah.

d. Membandingkan perekonomiaan antar daerah.

e. Merumuskan kebijaksanaan pemerintah.

2.2 Penelitian Terdahulu

Andi Tri Wahyuni (2010); Pergeseran Struktur Perekonomian Atas Dasar
Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi Jawa Tengah dengan menggunakan analisis

Shiftshare Esteban Maquilas, Analisis Location (LQ), dan Analisis Typologi Klasen
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menyebutkan bahwa pengaruh komponen shift-share terbesar adalah pada sektor
industri yang merupakan sektor dengan penyerapan tenaga kerja terbesar ketiga,
selanjutnya adalah Sektor perdagangan, dan yang terkecil adalah sektor Listrik, Gas
dan Air Bersih. Sedangkan struktur ekonomi di Provinsi Jawa Tengah terjadi
pergeseran dari sektor pertanian (tradisional) ke sektor industri (modern).

Yudha Prawira dan Wahyu Hamidi (2013); Transformasi Struktur Ekonomi
Kabupaten Siak Tahun 2001-2010. Dengan menggunakan alat Analisis Shift Share
Esteban Marquillas dan Analisis Locationt Quotient (LQ). Setruktur ekonomi
Kabupaten Siak bergeser dari sektor primer ke sektor sekunder dan tersier. Sektor
pertanian dan bangunan yang memiliki keunggulan kompetitif dan sektor industri
yang hanya memiliki keunggulan spesialisasi. Sedangkan sektor ekonomi Unggulan
Kabupaten Siak hanya sektor Industri pengolahan.

Sri Kusreni (2009). Pengaruh Perubahan Struktur Ekonomi Terhadap
Spesialisasi Sektoral dan Wilayah Serta Struktur Penyerapan Tenaga Kerja Sektoral
Untuk Daerah Perkotaan Jawa Timur, berdasarkan hasil alat Analisis Structural
Equation Model (SEM). Menunjukan bahwa perubahan struktur ekonomi
berpengaruh positif terhadap fungsi spesialisasi dan struktur penyerapan tenaga kerja
sektoral. Sedangkan Tenaga kerja di perkotaan Jawa Timur lebih banyak terserap di
sektor tersier yaitu sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran.

Bustam (2008); identifikasi dan Konstribusi Subsektor Perikanan Terhadap
PDRB Propinsi Nusa Tenggara Barat, berdasarkan hasil alat analisis LQ menunjukan
bahwa subsector perikanan merupakan subsector dengan LQ tertinggi kelima dari
semua subsector PDRB, yaitu LQ 2,09. Sementara terhadap sector pertanian,
subsector ini berada pada urutan ketiga setelah subsector pertanian tanaman pangan
dan subsector peternakan. Sementara itu hasil analisis Shiftshare Klasik menunjukan
Sebsektor perikanan memiliki pertumbuhan sebesar RP15,25 Milyar dan berada
diurutan kedua setelah subsector peternakan. Sementara hasil Analisi Shiftshare
modifikasi Esteban Marquilas menunjukan subsektor peikanan tidak memiliki
spesialisasi maupun keunggulan kompetitif.

Hasil penelitian Tirani Sakundra Devi (2007) terhadap Pertumbuhan Sektor-
sektor Ekonomi Perekonomian Kawasan Timur Indonesia, dengan menggunakan
analisis Shiftshare, menunjukan bahwa pada kurun waktu 1994-1996aektor listrik,
gas, dan air bersih memiliki laju pertumbuhan yang paling cepat dan sector jasa-jasa
merupakan sektor yang paling lambat laju pertumbuhannya. Sektor perekonomian

yang memiliki daya saing paling tinggi adalah sector pertambangan dan penggalian.
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Sedangkan yang tidak bisa bersaing adalah sector industri pengolahan. Pada tahun
2000-2002, sektor yang memiliki tingkat pertumbuhan yang paling tinggi adalah
sektor Pengangkutan dan Komunikasi, sedangkan sektor pertambangandan galian
menjadi sektor yang paling lambat laju pertumbuhannya.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Syaiful (2011) yang berjudul Analisis
Sektor Basis Dalam Hubungannya Dengan Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten
Batang Hari, dengan pendekatan sektor pembentuk PDRB. Metode yang digunakan
adalah Location Quotient, dan analisis Korelasi Pearson, Hasil analisis Location
Quotient menunjukkan bahwa terdapat empat sektor yang menjadi sektor basis di
Kabupaten Batang Hari, vyaitu sektor pertanian, industri dan pengolahan,
perdagangan, hotel dan restoran dan sektor jasa-jasa. Namun hanya dua sektor basis
yang pertumbuhannya berkorelasi kuat dan positif dengan penyerapan tenaga kerja di
Kabupaten Batang Hari, yaitu sektor jasa-jasa dan sektor perdagangan, hotel dan
restoran. Pertumbuhan sektor ini bergerak searah dengan tingkat penyerapan tenaga
kerja pada sektor tersebut. Sementara pertumbuhan sektor pertanian dan sektor
industri pengolahan korelasinya dengan penyerapan tenaga kerja rendah dan sangat
lemah.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Siti Khanifah (2012) yang berjudul
Analisis Pergeseran Struktur Perekonomian Dan Penentuan Sektor Unggulan Atas
Dasar Penyerapan Tenaga Kerja Di Kabupaten Magelang Tahun 2006-2010, dengan
pendekatan sektor pembentuk PDRB. Metode yang digunakan adalah Shift
shareklasik dan analisis Shift share Esteban Marquillas, Hasil analisis Shift share
klasik menunjukkan bahwa adanya pergeseran struktur perekonomian di Kabupaten
Magelang dari sektor primer menuju sektor sekunder dan tersier meskipun tingkat
pergeserannya masih relatif kecil. Berdasarkan hasil analisis shift share Esteban
Marquillas pada penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Magelang tahun 2006-2010
sektor unggulan di kabupaten magelang yang mampu menyerap tenaga kerja dalam
jumlah tinggi adalah sektor pertanian.

Gita Irina Arief (2009) dengan penelitiannya, “Identifikasi dan Peran Sektor
Unggulan Terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Provinsi DKI Jakarta”, dengan
pendekatan sektor pembentuk PDRB. Metode yang digunakan adalah metode analisis
Location Quotient dan analisis Shift Share. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sektor ekonomi yang termasuk sektor basis, serta mampu menghasilkan pendapatan
dan menyerap tenaga kerja dalam jumlah yang relatif besar di DKI Jakarta adalah

sektor industri pengolahan, sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor
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pengangkutan dan komunikasi, sektor keuangan, persewaan dan jasa-jasa, dan sektor
jasa-jasa.Sektor perdagangan, hotel dan restoran merupakan sektor ekonomi yang
secara riil mampu menyerap tenaga kerja dalam jumlah terbesar di Provinsi DKI
Jakarta. Sedangkan sektor yang memiliki kontribusi terkecil dalam menyerap tenaga
kerja adalah sektor pertambangan dan penggalian.Sektor industri pengolahan, sektor
perdagangan, hotel, dan restoran, sektor pengangkutan dan komunikasi, dan sektor
jasa-jasa adalah sektor unggulan yang memiliki pertumbuhan yang cepat di Provinsi
DKI Jakarta. Sektor unggulan yang memiliki daya saing yang lebih baik apabila
dibandingkan dengan wilayah lainnya hanya sektor keuangan, persewaan, dan jasa
perusahaan. Sedangkan keempat sektor unggulan lainnya memiliki daya saing yang
kurang baik jika dibandingkan dengan wilayah lain. Sektor keuangan, persewaan, dan
jasa perusahaan juga termasuk sektor yang progresif (maju). Sektor lainnya di DKI
Jakarta yang termasuk kelompok sektor progresif adalah pertanian, sektor bangunan,

sektor perdagangan, hotel dan restoran, dan sektor pengangkutan dan komunikasi.
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No Nama Judul Penelitian Alat Analisis Hasil
1. | Andi Tri Pergeseran Struktur |1. Analisis Shift  |1. Pengaruh komponen shift-
Wahyuni, Perekonomian Atas Share share terbesar adalah sektor
2. Analisis industri yang merupakan
2010 Dasargonyerapan Locationt sektor dengan penyerapan
Tenaga Kerja di Quotient (LQ) tenaga kerja terbesar ketiga,
Provinsi Jawa 3. Analisis selanjutnya adalah Sektor
Typologi perdagangan, dan yang
Tengah Klassen terkecil adalah sektor
Listrik, Gas dan Air Bersih.
. Struktur ekonomi di
Provinsi Jawa Tengah
terjadi pergeseran dari
sektor pertanian
(tradisional) ke sektor
industri (modern).
Yudha Transformasi 1. Analisis Shift . Struktur ekonomi
Prawira dan | Struktur Ekonomi Share Esteban Kabupaten Siak bergeser
Wahyu Kabupaten Siak Marquillas dari sektor primer ke
Hamidi, | Tahun2001-2010 |2. Analisis fg:_‘stl‘; sekundenidy
2013 Locationt . Sektor pertanian dan
Quotient (LQ) bangunan yang memiliki
keunggulan kompetitif dan
sektor industri hanya
memiliki keunggulan
spesialisasi.
. Sektor ekonomi Unggulan
Kabupaten Siak hanya
sektor Industri
pengolahan.
Sri Kusreni, | Pengaruh 1. Analisis . Perubahan struktur
2009 Perubahan Struktur Structural ekonomi berpengaruh
Ekonomi Terhadap Equation positif terhadap fungsi
Spesialisasi Model (SEM) spesialisasi dan struktur
Sektoral dan penyerapan tenaga kerja
Wilayah Serta sektoral.
Struktur . Tenaga kerja di perkotaan
Penyerapan Tenaga Jawa Timur lebih banyak
Kerja Sektoral terserap di sektor tersier
Untuk Daerah yaitu sektor Perdagangan,

Perkotaan Jawa
Timur

Hotel dan Restoran.
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Bustam Analisis . Analisis Shift | 1. Menunjukan bahwa
(2008) Spesialisasi dan Share esteban peningkatan PDRB Jawa
Daya Saing Sektor- Marquilas ; i i
Nl ' Timur dipengaruhi oleh
sektqr I_Ekonoml D1 nalisis LQ empat faktor yaitu dampak
Provinsi Jawa .
Timur Tahun 2001- pertumbuhan ekonomi
2010 nasional PDRB Jawa
Timur, Dampak
pertumbuhan ekonomi
sektoral nasional,
krunggulan kompetitif,dan
spesialisasi perekonomian.
2. Sektor ekonomi yang
memiliki keunggulan
kompetitif sekaligus
spesialisasi di jawa Timur
adalah sektor perdagangan
hotel dan restoran.
Tirani Pertumbuhan 1.  Analisis 1. Memperlihatkan
Sakundra Sektor - sektor Shif Share bahwa pada kurun waktu
Devi (2007) 1994-1996aektor listrik,
Ekonomi gas, dan air bersih
.- memiliki laju pertumbuhan
Perekonomian di ,
yang paling cepat dan
Kwasan Timur sector jasa-jasa merupakan
Indonesia se_ktor yang paling lambat
laju pertumbuhannya.
2. Pada tahun 2000-
2002, sektor yang
memiliki tingkat
pertumbuhan yang paling
tinggi adalah sektor
Pengangkutan dan
Komunikasi, sedangkan
sektor pertambangandan
galian menjadi sektor yang
paling lambat laju
pertumbuhannya
Siti Analisis Pergeseran | 1. Shift  Share| 1. Hasil analisis Shift
Khanifah Struktur Klasik share klasik menunjukkan
(2012) Perekonomian dan 2. Shift Share bahwa adanya pergeseran
Penentuan Sektor Esteban struktur perekonomian di
Unggulan Atas Marquilas Kabupaten Magelang dari

Dasar Penyerapan
Tenaga Kerja Di
Kabupaten
Magelang Tahun
2006 - 2010

sektor primer menuju
sektor sekunder dan tersier
meskipun tingkat
pergeserannya masih
relatif kecil.

2. Berdasarkan hasil
analisis shift share Esteban
Marquillas pada
penyerapan tenaga kerja di
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Kabupaten Magelang
tahun 2006-2010 sektor
unggulan di kabupaten
magelang yang mampu
menyerap tenaga kerja
dalam jumlah tinggi adalah
sektor pertanian.

Gita (2009)

Identifikasi dan
Peran Sektor
Unggulan
Terhadap
Penyerapan Tenaga
Kerja di Provinsi
DKI Jakarta

1. Analisis
LQ

3. Analisis
Shift
Share

1.Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sektor
ekonomi yang termasuk
sektor basis, serta mampu
menghasilkan pendapatan
dan menyerap tenaga kerja
dalam jumlah yang relatif
besar di DKI Jakarta adalah
sektor industri pengolahan,
sektor perdagangan, hotel
dan restoran, sektor
pengangkutan dan
komunikasi, sektor
keuangan, persewaan dan
jasa-jasa, dan sektor jasa-
jasa.Sektor perdagangan,
hotel dan restoran
merupakan sektor ekonomi
yang secara riil mampu
menyerap tenaga kerja
dalam jumlah terbesar di
Provinsi DKI Jakarta.
Sedangkan sektor yang
memiliki kontribusi terkecil
dalam menyerap tenaga
kerja adalah sektor
pertambangan dan
penggalian.Sektor industri
pengolahan, sektor
perdagangan, hotel, dan
restoran, sektor
pengangkutan dan
komunikasi, dan sektor jasa-
jasa adalah sektor unggulan
yang memiliki pertumbuhan
yang cepat di Provinsi DKI
Jakarta. Sektor unggulan
yang memiliki daya saing
yang lebih baik apabila
dibandingkan dengan
wilayah lainnya hanya sektor
keuangan, persewaan, dan
jasa perusahaan. Sedangkan
keempat sektor unggulan
lainnya memiliki daya saing
yang kurang baik jika
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dibandingkan dengan
wilayah lain. Sektor
keuangan, persewaan, dan
jasa perusahaan juga
termasuk sektor yang
progresif (maju). Sektor
lainnya di DKI Jakarta yang
termasuk kelompok sektor
progresif adalah pertanian,
sektor bangunan, sektor
perdagangan, hotel dan
restoran, dan sektor
pengangkutan dan
komunikasi.
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Gambar 2.3 Kerangka Konseptual

Permasalahan :

1. Pertumbuhan Ekonomi
2. Industrialisasi

3. Daya Saing

Teori Pertumbuhan

Ekonomi Daya Saing Industri
Teori Keynes Teori Schumpeter
Teori Post Usangnya Fungsi Swasta
Keynesian
A 4 A 4
PDRB Industri

Penyerapan Tenaga Kerja

Kabupaten Lumajang

2.3 Hipotesis penelitian
1. Diduga Upah Minimum berpengaruh signifikan/positif terhadap Penyerapan
Tenaga Kerja di Kabupaten Lumajang;

2. Diduga Jumlah Industri berpengaruh signifikan/positif terhadap Penyerapan
Tenaga Kerja di Kabupaten Lumajang;
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Diduga Jumlah Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) berpengaruh
signifikan/positif terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Lumajang;
Diduga Upah Minimum, Jumlah Industri, dan PDRB berpengaruh
signifikan/positif terhadap Penyerapan Tenaga Kerja di Kabupaten Lumajang.
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

3.1.1 Jenis dan Pendekatan

Judul penelitian ini adalah Analisis Daya Saing Penyerapan Tenaga Kerja
Sektor Industri di Kabupaten Lumajang. Jenis penelitian yang digunakan bersifat
deskriptif melalui pendekatan kuantitatif dimana dalam penelitian ini bertujuan
memberikan gambaran untuk memahami karakter obyek dari suatu penelitian
dalam beberapa aspek secara sistematis (Lathiefunnisa, 2013). Penelitian yang
menggambarkan struktur ekonomi yang menjadi basis dimasa kini dan masa yang
akan datang, penelitian ini difokuskan pada penyerapan tenaga kerja Kabupaten

Lumajang.

3.1.2 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Lumajang dengan pertimbangan
selama ini, subsektor industri memberikan peranan penting terhadap
perekonomian di Kabupaten Lumajang. Sehingga perlu diketahui perkembangan
sektor industri serta potensi dan faktor-faktor yang mempengaruhi daya saing
penyerapan tenaga kerja di Kabupaten Lumajang sehingga juga dapat mengetahui

seberapa besar kontribusi terhadap PDRB Kabupaten Lumajang.

3.1.3 Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini untuk melihat seberapa besar penyerapan tenaga kerja
subsektor ekonomi industri dan mengetahui daya saing industri di wilayah. Jenis
data yang dipakai dalam penelitian ini adalah data sekunder, Dimana Data
Sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Lumajang,
Dinas Tenaga Kerja dan Trasnmigrasi Kabupaten Lumajang, dan Dinas
Pendapatan dan Keuangan Daerah Kabupaten Lumajang serta literatur yang

berhubungan dalam penelitian ini.
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3.2 Metode Analisis Data

3.2.1 Analisis Shift Share Esteban Marquilas

Analisis Shift share Esteban Marquilas merupakan suatu analisis yang
dilakukan untuk mengetahui perubahan dan pergeseran sektor atau industri pada
perekonomian regional maupun lokal. Analisis ini merupakan teknik yang sangat
berguna dalam menganalisis perubahan struktur ekonomi daerah dibandingkan
dengan perekonomian nasional. Tujuan analisis ini adalah untuk menentukan
kinerja atau produktifitas kerja perekonomian daerah yang lebih besar (Arsyad,
1999).

Suatu daerah memperoleh kemajuan sesuai dengan kedudukannya dalam
perekonomian nasional, maka akan dapat ditemukan adanya shift (pergeseran)
hasil pembangunan perekonomian daerah. Selain itu, laju pertumbuhan sektor-
sektor di suatu wilayah akan dibandingkan dengan laju pertumbuhan
perekonomian nasional beserta sektor-sektornya. Kemudian dilakukan analisis
terhadap penyimpangan yang terjadi sebagai hasil dari perbandingan tersebut. Bila
penyimpangan itu positif, hal itu disebut keunggulan kompetitif dari suatu sektor
dalam wilayah tersebut. (P. Soepono, 1993).

Dalam analisis Shift share perubahan ekonomi ditentukan oleh tiga
komponen sebagali berikut:

a. Regional Share (Nii)

Merupakan perubahan produksi/kesempatan kerja suatu wilayah yang
disebabkan oleh perubahan produksi/kesempatan kerja nasional, perubahan
kebijakan ekonomi nasional atau perubahan dalam hal-hal yang mempengaruhi
perekonomian semua sektor dan wilayah misalnya devaluasi, kecederungan
inflasi, pengangguran dan kebijakan perpajakan.

b. Proportional Shift (Mij)

Komponen pertumbuhan ekonomi daerah yang disebabkan oleh struktur

ekonomi daerah yang baik, yaitu berspesialisasi pada sektor yang

pertumbuhannya cepat seperti sektor industri.
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c. Differential Shift (Cii)

Komponen pertumbuhan ekonomi daerah karena kondisi spesifik daerah yang
bersifat kompetitif. Unsur pertumbuhan ini merupakan keuntungan kompetitif
daerah yang dapat mendorong pertumbuhan ekspor daerah. Adapun langka
pertama dalam menghitung shift share yaitu mengukur perubahan nilai PDRB

sektor i di wilayah j dengan rumus sebagai berikut:

Dijj = Njj + Mjj + Cjj (1)
Dimana:

Nij= Ejj . fn )
Mij = Eij (fin - In) (3)
Cij = Eij (rij - rin) (4)

Berdasarkan persamaan diatas rij mewakili pertumbuhan sektor/subsektor i di
wilayah j, sedangkan r, dan ri, merupakan laju pertumbuhan agregat nasional dan
pertumbuhan sektor/subsektor i secara nasional yang dapat didefinisikan sebagai
beikut:

rij = (E*jj — Ei)/Ejj )

lin = (E*in— Ein)/Ein (6)

= (E*n— En)/En (7)

Keterangan:

Dijj . Perubahan penyerapan tenaga kerja sektor/subsektor i di Kabupaten
Lumajang

Nij : Perubahan penyerapan tenaga kerja sektor/subsektor i di Kabupaten

Lumajang yang disebabkan olehpengaruh pertumbuhan ekonomi secara
nasional

Mj  : Perubahan penyerapan tenaga kerja sektor/subsektor i di Kabupaten
Lumajang yang disebabkan oleh pengaruh pertumbuhan sektor/subsektor i
secara nasional

Cij . Perubahan penyerapan tenaga kerja sektor/subsektor i di Kabupaten
Lumajang yang disebabkan oleh keunggulan kompetitif sektor/subsektor i

di Kabupaten Lumajang
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Eij . Penyerapan tenaga kerka sektor/subsektor i di Kabupaten Lumajang

tahun awal analisis

Ein : Penyerapan tenaga kerja sektor/subsektor i di Jawa Timur tahun awal
analisis
En : Penyerapan tenaga kerja total di Jawa Timur tahun awal analisis

E*; . Penyerapan tenaga kerja sektor/subsektor i di Kabupaten Lumajang tahun
akhir analisis

E*in : Penyerapan tenaga kerja sektor/subsektor i di Jawa Timur tahun akhir
analisis

E*, :Penyerapan tenaga kerja total di Provinsi Jawa Timur tahun akhir analisis

Berdasarkan persamaan diatas dapat diketahui persamaan shift share untuk
sektor i di wilayah j adalah:
Dij = Ejj . rn + Ejj (rin— n) + Eij (rij— rin) (8)

Analisis shift share Esteban Marquilas merupakan modifikasi dari analisis
shift share klasik. Modifikasi tersebut meliputi pendefinisian kembali kedudukan
atau keunggulan kompetitif sebagai komponen ketiga dari teknik shift share diatas
dan menciptakan komponen shift share yang keempat yaitu pengaruh alokasi.
Dalam analisis shift share Esteban Marquilas mengandung unsur baru yang diberi
notasi
E*;; didefinisikan sebagai variabel wilayah yang dapat dirumuskan menjadi:

E*ij = Eij . (Ein/En) 9)

Sedangkan untuk mengukur keunggulan dan ketidakunggulan kompetitif di sektor
i di perekonomian daerah j dengan rumus :

C*ij = E*jj (rij — rin) (10)

Keterangan:

C*ij = pengukur keunggulan dan ketidakunggulan

E*;j = Penyerapan tenaga kerja disektor i di daerah j

Rjj = laju pertumbuhan disektor i di daerah j

Rin = laju perturnbuhan disektor i tingkat n

Dalam mengetahui efek alokasi dapat digunakan dengan rumus :
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Aij= (Ei— E*yj) (rij— Tin) (11)

Dimana :

(Eij - E*y) : mengambarkan tingkat spesialisasi sektor i di wilayah j, jika rij >
rin

(rij — Tin) : menggambarkan tingkat keunggulan kompetitif sektor i di
wilayah j

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulakan bahwa Aj; sebagai pengaruh
alokasi dapat dilihat dalam dua bagian yaitu spesialisasi sektor i di wilayah j (E;j -
E*;) yang dikalikan dengan keunggulan kompetitif (ri; — rin) . Persamaan tersebut
dapat bermakna bahwa bila suatu wilayah mempunyai suatu spesialisasi di sektor-
sektor tertentu pasti akan menikmati pula keunggulan kompetitif yang lebih baik.
Kemungkinan-kemungkinan yang akan terjadi dari dampak alokasi akan
dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 3.1 Kemungkinan-kemungkinan yang terjadi dari dampak alokasi

NO Iij - Tin Eij— E*j Keunggulan kompetitif Spesialisasi
1 >0 >0 Ada Ada
2 >0 <0 Ada Tidak ada
3 <0 >0 Tidak ada Ada
4 <0 <0 Tidak ada Tidak ada

Sumber : Herzog, H.W. dan Olsen, R. Tahun 1997

3.3 Definisi Operasional

Untuk menghindari kesalahan pemahaman dan meluasnya permasalahan,
maka perlu adanya batasan pengertian sebagai berikut:

1. Penyerapan Tenaga Kerja adalah penyerapan seluruh tenaga Kkerja
berdasarkan lapangan kerja pada sektor industri di kabupaten lumajang
selama kurun waktu 2010 — 2016.

2. Upah Minimum adalah suatu standar minimum yang digunakan oleh para
pengusaha atau pelaku industri untuk memberikan upah kepada pegawali,
karyawan atau buruh di dalam lingkungan usaha atau kerjanya di suatu daerah

pada suatu tahun tertentu. Upah dalam penelitian ini sebagai ukuran adalah
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Upah Minimum Kabupaten Lumajang selama tahun 2010-2016. Variabel ini
dalam satuan rupiah per tahun.

Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) adalah jumlah total produksi baik
barang atau jasa di Kabupaten Lumajang menurut harga berlaku dalam kurun
waktu 2010-2016.

Jumlah Usaha khususnya pada sektor industri adalah jumlah dari suatu unit
kesatuan usaha yang melakukan kegiatan ekonomi, bertujuan menghasilkan
barang atau jasa, terletak pada suatu bangunan atau lokasi tertentu dan
mempunyai catatan administrasi mengenai produksi dan struktur biaya serta
ada seorang atau lebih yang bertanggung jawab atas usaha tersebut di
Kabupaten Lumajang dalam kurun waktu 2010-2016 yang dinyatakan dalam

satuan per unit.
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BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum

4.1.1 Gambaran Umum Kabupaten Lumajang

Kabupaten Lumajang terletak pada 112°53' - 113°23' Bujur Timur dan
7°54' - 8°23' Lintang Selatan. Luas wilayah keseluruhan Kabupaten Lumajang
adalah 1790,90 km2. Kabupaten Lumajang terdiri dari dataran yang subur karena
diapit oleh tiga gunung berapi yaitu: Gunung Semeru (3.676 m), Gunung Bromo
(2.392 m) dan Gunung Lamongan (1.668 m). Kabupaten Lumajang merupakan
salah satu kabupaten yang terletak di kawasan tapal kuda yang berada di Provinsi
Jawa Timur. Di bagian barat laut, yakni di perbatasan dengan Kabupaten Malang
dan Kabupaten Probolinggo, Secara topografi Kabupaten Lumajang terbagi
kedalam 4 daerah yaitu: daerah gunung, pegunungan, dataran fluvial dan dataran
alluvial. Untuk kategori yang kedua yaitu: ranuyoso, tempursari, sekitar gunung
semeru, sekitar gunung tengger dan gunung lamongan. Kecamatan yang termasuk
kedalam kategori yang ketiga adalah: Lumajang, Sumbersuko dan Sukodono.
Untuk kategori yang terakhir vyaitu: kecamatan Rowokangkung, Jatiroto,
Yosowilangun dan sepanjang pantai mulai dari Yosowilangun sampai dengan
Tempursari. Kabupaten Lumajang terdiri dari dataran yang subur karena diapit
oleh tiga gunung berapi yaitu Gunung Semeru (3.676 m), Gunung Bromo (3.292
m) dan Gunung Lamongan. Gunung Semeru merupakan gunung yang tertinggi di
Pulau Jawa. Secara geografis Kabupaten Lumajang memiliki batas-batas sebagai
berikut:

Sebelah Utara : Kabupaten Lumajang
Sebelah Selatan : Samudera Indonesia
Sebelah Timur : Kabupaten Jember

Sebelah Barat : Kabupaten Malang
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Gambar 4.1 Peta Kabupaten Lumajang

Sumber: Kabupaten Lumajang Dalam Angka 2018

4.1.2 Keadaan Demografis Kabupaten Lumajang

Jumlah Penduduk Kabupaten Lumajang berdasarkan penghitungan BPS
pada tahun 2016 sebanyak 239.024 jiwa terdiri dari laki-laki 117.684 jiwa dan
perempuan 121.340 jiwa, dengan tingkat pertumbuhan penduduk sebesar 1,26 %.
Dari piramida penduduk Kabupaten Lumajang tahun 2006 terlihat bahwa jumlah
penduduk usia produktif 18 tahun keatas yang berjumlah 124.413 jiwa (66,61%)
dibandingkan dengan jumlah penduduk usia non produktif . Dari gambaran ini
terlihat bahwa Kabupaten Lumajang memiliki potensi SDM yang memadai karena
jumlah usia produktif yang ada cukup besar. Penduduk usia produktif sebagai
angkatan kerja merupakan salah satu modal dalam pelaksanaan pembangunan.
Jumlah penduduk Kabupaten Lumajang berdasarkan Pencocokan dan Penelitian
(Coklit) oleh Badan Kependudukan, Catatan Sipil dan Keluarga Berencana pada
tahun 2008 adalah sebesar 216.833 jiwa dengan komposisi penduduk laki-laki
sebanyak 107.569 jiwa dan penduduk perempuan sebanyak 109.264 jiwa. Data
tersebut menunjukkan bahwa jumlah penduduk perempuan lebih banyak
dibandingkan dengan jumlah penduduk laki- laki dan tingkat kepadatan penduduk

Kabupaten Lumajang mencapai 3.813 jiwa setiap 1 kmz.
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Berdasarkan karakteristik daerah + 60 % mata pencaharian penduduk
bekerja di sektor pertanian, sedangkan untuk daerah pantai seperti di Kecamatan
Tongas, Sumberasih, Dringu, Gending, Pajarakan, Kraksaan dan Paiton sebagian
penduduknya bermata pencaharian sebagai nelayan. Sedangkan daerah
pegunungan memungkinkan untuk pengembangan tenaga kerja pada sector
perkebunan dengan berbagai komoditi yang dimiliki. Tabel 4.2 Jumlah Penduduk
Berdasarkan Kelompok Umur Kabupaten Lumajang Tahun 2015

No. Kelompok Umur Laki-laki Perempuan Jumlah
1. 0-4 62134 59 259 121 393
2. 5-9 65,739 62 820 128 559
3. 10-14 65,884 62 806 128 690
4. 15-19 62,177 58 128 120 305
5. 20-24 53,000 51 127 104 127
6. 25-29 52,458 52 985 105 443
7. 30-34 58,674 61 215 119 889
8. 35-39 62,684 64 283 126 967
9. 40-44 63,137 64 555 127 692
10. 45-49 57,928 60 025 117 953
11. 50-54 49,908 52 163 102 071
12. 55-59 43,433 42 617 86 050
.3) 60-64 36,139 35 @&l 71516
14. 65-69 25,507 27 830 53 337
15. 70-74 17,128 20 570 37 848
16. >75 16,938 25 305 42 243
Jumlah 793,018 801,065 1,594,083

Sumber : Lumajang Dalam Angka 2018

Penduduk Kabupaten Lumajang sebagian besar bekerja yang mendominasi
keseluruhan jumlah penduduk yaitu mencapai 871,029 jiwa atau 71,01 %. Secara
terperinci jumlah penduduk berumur 15 tahun keatas menurut jenis kegiatan

utama dijelaskan dalam tabel berikut :
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Tabel 4.3 Penduduk Berumur 15 Tahun Keatas Menurut Jenis Kegiatan Utama di
Kabupaten Lumajang, 2013-2015

No. Mata Pencaharian 2013 2014 2015
1. Bekerja 825,108 780,835 871,029
2. Pelajar / Mahasiswa 40,639 60,355 22,787

Pengangguran Terbuka
3. Bukan Angkatan Kerja 321,438 375,264 332,694

(Sekolah, Mengurus
Rumah tangga, dan
Lainnya)

Jumlah 1,187,185 1,216,454 1,226,510

Sumber: Kabupaten Lumajang Dalam Angka 2018

Menurut kelompok tingkat pendidikan masih didominasi oleh kelompok
pendidikan tingkat SD/Sederajat yaitu sebesar 586,501atau 35,15% dari jumlah
penduduk. Jumlah penduduk berdasarkan tingkat pendidikan berumur 15 tahun
keatas yang termasuk angkatan kerja dan pendidikan yang ditamatkan di
Kabupaten Lumajang tahun 2015, secara rinci dapat diuraikan dalam tabel

dibawah ini.

Tabel 4.4 Penduduk Berumur 15 Tahun Keatas Yang Termasuk Angkatan Kerja
Dan Pendidikan Yang Ditamatkan di Kabupaten Lumajang 2015

No. Tingkat Pendidikan Laki-Laki Perempuan Jumlah
1 Belum / Tidak Sekolah 14,960 33,852 48,812
2 SD / Sederajat 150,651 110,753 261,404
3. SLTP / Sederajat 97,665 70,421 168,086
4 SLTA / Sederajat 85,138 37,327 122,465
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5. SMK / vokasi 54,943 16,419 71,362
6. Diploma 4,821 6,418 11,239
7. Sarjana 22,855 17,436 40,291

Jumlah 431,033 292,626 723,659

Sumber : Lumajang Dalam Angka 2016

Adapun prosentase mata pencaharian penduduk Kabupaten Lumajang, adalah
sebagai berikut:

Petani : 9,2%

BuruhTani : 0,7%

Nelayan : 11,80%

PetaniTambak : 2,0%

Pedagang/Pengusaha : 6,5%
Buruhlndustri/Bangunan/Pertambangan : 2,7%
PNS/ABRI : 26,2%

Pengrajin : 0,4%

Pensiun : 0,6%

Lain-lain : 1,6%
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4.2 Analisis Shift Share

Analisis Shift Share digunakan untuk mengetahui proses pertumbuhan
ekonomi suatu daerah dalam kaitannya dengan perekonomian daerah acuan yaitu
wilayah yang lebih luas, dalam hal ini adalah wilayah Kabupaten Lumajang
dikaitkan dengan Propinsi Jawa Timur. Untuk mengetahui proses pertumbuhan
ekonomi suatu daerah dengan menggunakan analisis Shift Share digunakan
variabel penting seperti tenaga kerja, penduduk dan pendapatan. Dalam penelitian
ini digunakan variabel pendapatan yaitu PDRB untuk menguraikan pertumbuhan
ekonomi Kabupaten Lumajang.

Pertumbuhan PDRB total (G) dapat diuraikan menjadi komponen Shift dan

Komponen Share vyaitu:
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a. Komponen national share (N) adalah banyaknya pertambahan PDRB

seandainya pertumbuhannya sama dengan laju pertumbuhan PDRB
Propinsi selama periode yang tercakup dalam studi.

Komponen proportional shift (P), mangukur besarnya net shift kabupaten
yang diakibatkan oleh komposisi sektor-sektor PDRB pada kabupaten
yang bersangkutan berubah. Apabila P j > 0 artinya Kabupaten yang
bersangkutan berspesialisasi pada sektor-sektor yang pada tingkat propinsi
tumbuh relatif cepat dan apabila P j < O berarti kabupaten yang
bersangkutan berspesialisasi pada sector sektor yang di tingkat propinsi
pertumbuhannya dengan lambat atau bahkan sedang merosot.

Komponen differential shift (D), mengukur besarnya net shift yang
diakibatkan oleh sektor-sektor tertentu yang tumbuh lebih cepat atau lebih
lambat di kabupaten yang bersangkutan dibandingkan dengan tingkat
propinsi yang disebabkan oleh faktor-faktor lokasional intern. Daerah yang
mampunyai keuntungan lokasional, seperti sumber daya yang baik akan
mempunyai differential shift component positif (D j > 0), sebaliknya
kabupaten yang secara lokasional tidak menguntungkan akan mempunyai
differential shift component yang negatif (D j < 0).

Untuk mengetahui rumusan masalah yang kedua adalah yakni untuk

mengetahui sektor potensial dimana digunakan sebagai penunjang peningkatan

pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Lumajang digunakan alat analisis yaitu Shift

Share dengan hasil analisis sebagai berikut:

Tabel 4.6 Hasil Analisis Shift Share Kabupaten Lumajang 2012 — 2016

No Lapangan Usaha 2012 2013 2014 2015 2016 R;Z::
Pertanian, Kehutanan,

1  dan Perikanan 0,53 0,52 0,53 0,53 054 0,553
Pertambangan dan

2 Penggalian 1,87 1,99 1,80 183 149 1,80
Industri Pengolahan 0,58 0,58 0,57 056 056 0,57

4 Pengadaan Listrik dan 0,35 0,34 0,35 036 037 0,35
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10

11
12
13

14
15

16
17

Gas

Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampabh,
Limbah dan Daur
Ulang

Konstruksi
Perdagangan Besar dan
Eceran; Reparasi Mobil
dan Sepeda Motor
Transportasi dan
Pergudangan
Penyediaan Akomodasi
dan Makan Minum
Informasi dan
Komunikasi

Jasa Keuangan dan
Asuransi

Real Estate

Jasa Perusahaan
Administrasi
Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan
Sosial Wajib

Jasa Pendidikan

Jasa Kesehatan dan
Kegiatan Sosial

Jasa lainnya

2,51

0,67

1,30

4,75

0,62

1,05

2239

1,74
0,87

2,18
1,85

1,35
2,58

2,49

0,66

il 54

4,62

0,63

1,04

2,32

1,76
0,83

2,17
1,82

1,33
2,51

2,52

0,67

.32

4,66

0,63

1,06

2,32

1,77
0,82

2,17
1,79

1,34
2,43

2,44

0,67

1,32

4,64

0,64

1,06

2,31

1,78
0,82

2,14
1,77

1,34
2,38

2,42

0,67

1,33

4,68

0,64

1,06

2,30

1,79
0,82

2,14
1,76

1,35
2,37

2,48

0,67

1,32

4,67

0,63

1,05

2,33

1,77
0,83

2,16
1,80

1,34
2,45

Sumber : Data sekunder yang diolah

Berdasarkan tabel 4.6, maka dapat teridentifikasikan sektor-sektor mana

saja yang terdapat di Kabupaten Lumajang yang merupakan sektor-sektor basis

maupun sektor non basis. Kabupaten Lumajang ini mempunyai 11 sektor basis,
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sektor tersebut yaitu sektor Transportasi dan Pergudangan indeks Shift Share rata-
rata sebesar 4,67 sehingga sektor ini merupakan sektor basis dengan indeks rata-
rata terbesar. Sektor Sampah, Limbah dan Daur Ulang merupakan sektor basis
terbesar kedua dengan indeks Shift Share rata-rata sebesar 2,48. Sektor ketiga
yaitu sektor jasa lainnya yang memiliki nilai rata-rata sebesar 2,45. Sektor
keempat yaitu sektor Jasa Keuangan dan Asuransi yang memiliki nilai rata-rata
sebesar 2,33. Sektor kelima yaitu sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan
dan Jaminan Sosial Wajib yang memiliki nilai rata-rata sebesar 2,16. Sektor
keenam yaitu sektor Jasa Pendidikan yang memiliki nilai rata-rata sebesar 1,82.
Sektor ketujuh yaitu sektor Real Estateyang memiliki nilai rata-rata sebesar
1,77.Sektor kedelapan yaitu sektor Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial yang
memiliki nilai rata-rata sebesar 1,36.Sektor kesembilan yaitu sektor Perdagangan
Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor yang memiliki nilai rata-rata
sebesar 1,31. Sektor kesepuluh yaitu sektor Perdagangan Besar dan Eceran;
Reparasi Mobil dan Sepeda Motor yang memiliki nilai rata-rata sebesar 1,05. Hal
ini, menunjukkan kesepuluh sektor tersebut merupakan sektor basis yang
menggambarkan bahwa sektor tersebut memiliki kekuatan ekonomi yang cukup
baik dan sangat berpengaruh terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi
Kabupaten Lumajang serta sektor ini sudah mampu memenuhi kebutuhan di
daerahnya bahkan sangat berpotensi. Atas dasar pemahaman di atas, sektor ini
merupakan sektor yang potensial dimana sektor ini dapat ditingkatkan menjadi
lebih baik lagi.

Sektor yang merupakan sektor non basis selama periode 2012 - 2016
terdapat 7 sektor yaitu sektor Jasa Perusahaan Shift Share rata-rata sebesar 0,84;
sektor Konstruksi dengan Shift Share rata-rata sebesar 0,66; sektor Penyediaan
Akomodasi dan Makan Minum dengan Shift Share rata-rata sebesar 0,62; sektor
Industri Pengolahan dengan Shift Share rata-rata sebesar 0,57; sektor Pertanian,
Kehutanan, dan Perikanan dengan Shift Share rata-rata sebesar 0,55; sektor
Industri Pengadaan Listrik dan Gas dengan Shift SharE rata-rata sebesar 0,34 dan
sektor Industri Pertambangan dan Penggalian dengan Shift SharE rata-rata sebesar

0.Ketujuh sektor ini dalam berproduksi masih belum mampu memenuhi
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kebutuhan dalam Kabupaten Lumajang bahkan mengimpor dari luar daerah.
Meskipun sektor basis merupakan sektor yang paling potensial untuk
dikembangkan dan untuk memacu pertumbuhan ekonomi Kabupaten Lumajang,
akan tetapi kita tidak boleh melupakan sektor non basis. Karena dengan adanya
sektor basis tersebut maka sektor non basis dapat dibantu untuk dikembangkan

menjadi sektor basis baru.

4.3 Pembahasan

4.3.1 Sektor Transportasi dan Pergudangan

Berdasarkan analisis Shift Share selama 5 tahun terakhir (2012-2016),
sektor Transportasi dan Pergudangan menunjukkan nilai rata-rata Shift Share-nya
di atas angka satu (Shift Share > 1) yaitu sebesar 4,74. Dalam hal ini berarti sector
tersebut termasuk sektor basis. Nilai Shift Share > 1 ini berarti sektor Transportasi
dan Pergudangan sudah dapat memenuhi kebutuhan masyarakat daerah tersebut.
Dengan kata lain, sektor ini merupakan sektor yang berpotensi ekspor. Sektor
Transportasi dan Pergudangan bisa juga disebut dengan sektor perhubungan yang
meliputi jasa-jasa transportasi dan komunikasi. Jasa tersebut tersebar melalui
perhubungan darat, laut dan udara.
4.3.2 Sektor Jasa lainnya

Berdasarkan analisis Shift Share selama 5 tahun terakhir (2012-2016),
sektor Jasa lainnya menunjukkan nilai rata-rata Shift Share-nya di atas angka satu
(Shift Share > 1) yaitu sebesar 2,48. Hal ini berarti sektor ini termasuk sektor
basis. Nilai SHIFT SHARE > 1 ini berarti sektor Jasa-jasa sudah dapat memenubhi
kebutuhan masyarakat daerah tersebut.Dengan kata lain, sektor ini merupakan
sektor yang berpotensi ekspor.Pada sektor ini pendapatan Kabupaten Lumajang di
dapat dari pajak perusahaan-perusahaan jasa yang ada di Kabupaten Lumajang

seperti jasa dan lain-lain.

4.3.3 Sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang
Berdasarkan analisis Shift Share selama 5 tahun terakhir (2012-2016),

sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang
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menunjukkan nilai rata-rata Shift Share-nya di atas angka satu (Shift Share > 1)
yaitu sebesar 2,47. Hal ini berarti sektor ini termasuk sektor basis. Nilai Shift
ShARE > 1 ini berarti sektor Pengadaan Air, Pengelolaan Sampah, Limbah dan
Daur Ulangsudah dapat memenuhi kebutuhan masyarakat daerah tersebut. Pada
sektor ini pendapatan Kabupaten Lumajang di dapat dari pajak perusahaan-
perusahaan jasa yang ada di Kabupaten Lumajang seperti jasa dan lain-lain.
Seluruh sektor ekonomi pada tahun 2016 mencatat pertumbuhan positif. Bila
diurutkan pertumbuhan PDRB menurut sektor ekonomi dari yang tertinggi ke
yang terendah, maka pertumbuhan dihasilkan oleh sektor Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah, Limbah dan Daur Ulang yaitu sebesar 2,45 persen
(Kabupaten Lumajang dalam Angka 2017).

4.3.4 Sektor Jasa Keuangan dan Asuransi

Hasil dari perhitungan Shift Share selama tahun 2010-2016 sektor
Keuangan dan Asuransi menunjukkan nilai rata-rata di atas angka satu (Shift
Share > 1) vyaitu sebesar 2,36 yang berarti sektor ini termasuk ke dalam sektor
basis. Hal ini berarti bahwa sektor ini dapat memenuhi kebutuhan Kabupaten
Lumajang saja, tetapi juga belum memenuhi kebutuhan dari luar daerah lainnya
(potensi ekspor). Pendapatan Kabupaten Lumajang dari sektor ini di dapatkan dari
pajak pengolahan bank-bank di Kabupaten Lumajang serta lembaga keuangan lain

seperti tempat pinjam uang, persewaan dan lain-lain.

4.3.5 Sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
Berdasarkan analisis Shift Share selama 5 tahun terakhir (2012-2016),
sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
menunjukkan nilai rata-rata Shift Share-nya di atas angka satu (Shift Share > 1)
yaitu sebesar 2,16. Hal ini berarti sektor ini termasuk sektor basis. Nilai Shift
Share > 1 ini berarti sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan
Sosial Wajib sudah dapat memenuhi kebutuhan masyarakat daerah tersebut.Pada
sektor ini pendapatan Kabupaten Lumajang di dapat dari pajak perusahaan-

perusahaan jasa yang ada di Kabupaten Lumajang seperti jasa dan lain-lain.
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Berdasarkan Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Lumajang Atas Dasar
Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha (milyar rupiah) tahun 2016 menujukkan
bahwa sektor Administrasi Pemerintahan, Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib
berkontribusi sebesar Rp. 440.05 milyar (Kabupaten Lumajang dalam Angka
2017).

4.3.6 Sektor Jasa Pendidikan

Berdasarkan analisis Shift Share selama 5 tahun terakhir (2012-2016),
sektor Jasa Pendidikan menunjukkan nilai rata-rata Shift Share-nya di atas angka
satu (Shift Share > 1) yaitu sebesar 1,82. Hal ini berarti sektor ini termasuk sektor
basis. Nilai Shift Share > 1 ini berarti sektor Jasa Pendidikan sudah dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat daerah tersebut.Pada sektor ini pendapatan
Kabupaten Lumajang di dapat dari pajak perusahaan-perusahaan jasa yang ada di
Kabupaten Lumajang seperti jasa dan lain-lain. Berdasarkan Produk Domestik
Regional Bruto Kabupaten Lumajang Atas Dasar Harga Berlaku Menurut
Lapangan Usaha (milyar rupiah) tahun 2016 menujukkan bahwa sektor jasa
pendidikan berkontribusi sebesar Rp. 420.33 milyar (Kabupaten Lumajang dalam
Angka 2017).
4.3.7 Sektor Real Estate

Berdasarkan analisis Shift Share selama 5 tahun terakhir (2012-2016),
sektor Real Estate menunjukkan nilai rata-rata SHIFT SHARE-nya di atas angka
satu (Shift Share > 1) yaitu sebesar 1,77. Hal ini berarti sektor ini termasuk sektor
basis. Nilai Shift Share > 1 ini berarti sektor Real Estate sudah dapat memenubhi
kebutuhan masyarakat daerah tersebut. Pada sektor ini pendapatan Kabupaten
Lumajang di dapat dari pajak perusahaan-perusahaan jasa yang ada di Kabupaten
Lumajang seperti jasa dan lain-lain. Berdasarkan Produk Domestik Regional
Bruto Kabupaten Lumajang Atas Dasar Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha
(milyar rupiah) tahun 2016 menujukkan bahwa sektor Real Estate berkontribusi

sebesar Rp. 267.7 milyar (Kabupaten Lumajang dalam Angka 2017).
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4.3.8 Sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor

Berdasarkan analisis Shift Share selama 5 tahun terakhir (2012-2016),
sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
menunjukkan nilai rata-rata Shift Share-nya di atas angka satu (Shift Share > 1)
yaitu sebesar 1,31. Hal ini berarti sektor ini termasuk sektor basis. Nilai Shift
Share > 1 ini berarti sektor Perdagangan, Hotel dan Restauran sudah dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat daerah tersebut. Dengan kata lain, sektor ini
merupakan sektor yang belum berpotensi ekspor. Sektor pariwisata menyumbang
cukup banyak pendapatan di industri pariwisata Kabupaten Lumajang. Pendapatan
nasional dari sektor pariwisata di dapatkan dari pajak hotel, restoran, dan
pengelola tempat-tempat wisata lainnya di Kabupaten Lumajang. Berdasarkan
Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Lumajang Atas Dasar Harga
Berlaku Menurut Lapangan Usaha (milyar rupiah) tahun 2016 menujukkan bahwa
sektor Perdagangan Besar dan Eceran; Reparasi Mobil dan Sepeda Motor
berkontribusi paling tinggi yakni sebesar Rp. 2254.3 milyar (Kabupaten
Lumajang dalam Angka 2017).

4.3.9 Sektor Informasi dan Komunikasi
Berdasarkan analisis Shift Share selama 5 tahun terakhir (2012-2016),

sektor Informasi dan Komunikasimenunjukkan nilai rata-rata Shift Share-nya di
atas angka satu (Shift Share > 1) yaitu sebesar 1,05. Hal ini berarti sektor ini
termasuk sektor basis. Nilai Shift Share > 1 ini berarti sektor Informasi dan
Komunikasi sudah dapat memenuhi kebutuhan masyarakat daerah tersebut. Pada
sektor ini pendapatan Kabupaten Lumajang di dapat dari pajak perusahaan-
perusahaan jasa yang ada di Kabupaten Lumajang seperti jasa dan lain-lain.
Berdasarkan Produk Domestik Regional Bruto Kabupaten Lumajang Atas Dasar
Harga Berlaku Menurut Lapangan Usaha (milyar rupiah) tahun 2016 menujukkan
bahwa sektor Informasi dan Komunikasi berkontribusi sebesar Rp. 440.92 milyar

(Kabupaten Lumajang dalam Angka 2017).
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4.3.10 Sektor Pertanian

Berdasarkan analisis Shift Share selama 5 tahun terakhir (2012-2016),
sektor pertanian menunjukkan nilai rata-rata Shift Share-nya dibawah angka satu
(Shift Share > 1) yaitu sebesar 0,55. Hal ini berarti sektor ini termasuk sektor non-
basis. Nilai Shift Share < 1 ini berarti sektor pertanian sudah dapat memenuhi
kebutuhan masyarakat daerah tersebut.Sektor argo dan kelautan meliputi banyak
sektor di dalamnya seperti sub-sektor pertanian, sub-sektor perikanan, sub-sektor
perkebunan, dan juga sub-sektor perternakan. Dari sub-sektor tersebutlah tidak
dapat menyumbang pendapatan asli daerah Kabupaten Lumajang melalui pajak

dan produksi dari nilai perdagangan sektor agro dan kelautannya.

4.3.11 Sektor Pertambangan

Berdasarkan analisis Shift Share selama 5 tahun terakhir (2012-2016),
sektor Pertambangan menunjukkan nilai rata-rata Shift Share-nya di atas angka
satu (Shift Share < 1) yaitu sebesar O yang berarti sektor ini tidak termasuk ke
dalam sektor basis. Hal ini berarti sektor ini belum dapat berkontribusi
dalammenghasilkan pertambangan di Kabupaten Lumajang. Hal ini dapat
sebabkan karena potensi tambang di Kabupaten Lumajang sangat minim. Sektor
Pertambangan ini meliputi kegiatan pertambangan dan penggalian yang
mendapatkan hasil. Biasanya sektor pertambangan dan penggalian mendapatkan
atau mencari sisa fosil yang berharga seperti minyak bumi, gas bumi, batu bara,

emas, batu-batu mulia dan lain-lainnya.

4.3.12 Sektor Industri Pengolahan

Berdasarkan analisis Shift Share selama 5 tahun terakhir (2012-2016),
sektor Industri Pengolahan menunjukkan nilai rata-rata Shift Share-nya kurang
dari angka satu (Shift Share < 1) yaitu sebesar 0,57. Hal ini berarti sektor ini
termasuk sektor basis. Nilai Shift Share > 1 ini berarti sektor industri pengolahan
sudah dapat memenuhi kebutuhan masyarakat daerah tersebut.Dengan kata lain,
sektor ini merupakan sektor yang belum berpotensi ekspor. Pendapatan asli daerah

Kabupaten Lumajang salah satunya bersumber pada sektor industri pengolahan.
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Industri pengolahan adalah salah satu sektor yang bekerja pada bidang industri
yang membuat barang jadi maupun tidak jadi untuk di pasarkan baik di luar negeri

maupun dalam negeri.

4.3.13 Sektor Listrik, Gas, dan Air Bersih

Hasil dari perhitungan Shift Share selama tahun 2010-2016 sektor listrik
gas dan air menunjukkan nilai rata-rata dibawah angka satu yaitu sebesar 0,34
yang berarti sektor ini termasuk ke dalam sektor non-basis. Hal ini berarti bahwa
sektor ini belum dapat memenuhi kebutuhan Kabupaten Lumajang saja, tetapi
juga belum memenuhi kebutuhan dari luar daerah lainnya (potensi ekspor). Sektor
Listrik, Gas, dan Air Bersih seharusnya mampu memberikan pendapatan asli
daerah Kabupaten Lumajang karena pada sektor ini meliputi sub-sektor yang
banyak di pakai oleh orang-orang yaitu sub-sektor air tanah, sub-sektor listrik, dan

lainnya.

4.3.14 Sektor Konstruksi

Hasil dari perhitungan Shift Share selama tahun 2010-2016 sektor
Konstruksi menunjukkan nilai rata-rata di atas angka satu yaitu sebesar 0,66 yang
berarti sektor ini tidak termasuk ke dalam sektor basis. Hal ini menunjukan bahwa
sektor ini belum dapat memenuhi kebutuhan Kabupaten Lumajang saja, tetapi
juga belum memenuhi kebutuhan dari luar daerah lainnya (potensi ekspor). Sektor
properti terdiri dari beberapa sub-sektor seperti sub-sektor bangunan atau
konstruksi, sub-sektor kepemilikan tanah dan lainnya. Sektor property
memberikan cukup banyak pendapatan nasional dari pajak mendirikan bangunan,

kepemilikan tanah dan lain-lain.

4.3.15 Sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum

Berdasarkan analisis Shift Share selama 5 tahun terakhir (2012-2016),
sektor Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum menunjukkan nilai rata-rata
Shift Share-nya di atas angka satu (Shift Share > 1) yaitu sebesar 0,62. Hal ini

berarti sektor ini termasuk sektor basis. Nilai Shift Share > 1 ini berarti sektor
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Penyediaan Akomodasi dan Makan Minum sudah dapat memenuhi kebutuhan
masyarakat daerah tersebut. Pada sektor ini pendapatan Kabupaten Lumajang di
dapat dari pajak perusahaan-perusahaan jasa yang ada di Kabupaten Lumajang
seperti jasa dan lain-lain.

4.3.16 Sektor Jasa Perusahaan

Berdasarkan analisis Shift Share selama 5 tahun terakhir (2012-2016),
sektor Jasa Perusahaan menunjukkan nilai rata-rata Shift Share-nya di bawah
angka satu (Shift Share > 1) yaitu sebesar 0,84. Hal ini berarti sektor ini termasuk
sektor basis. Nilai Shift Share > 1 ini berarti sektor Jasa Perusahaan belum dapat
memenuhi kebutuhan masyarakat daerah tersebut. Pada sektor ini pendapatan
Kabupaten Lumajang di dapat dari pajak perusahaan-perusahaan jasa yang ada di

Kabupaten Lumajang seperti jasa dan lain-lain.
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BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

Bab ini akan diuaraikan mengenai kesimpulan penelitian terkait dengan
hasil analisis penelitian dalam menjawab rumusan masalah penelitian. Selain itu
dalam bab ini juga akan diuraikan mengenai saran dan rekomendasi kebijakan
pemerintah terhadap pengaruhnya sektor ekonomi di Kabupaten Lumajang.

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis Shift Share tersebut bahwa sektor potensial yang
ada di Kabupaten Lumajang diantaranya adalah Sektor Pertanian, Industri
Pengolahan, Perdagangan, Hotel dan Restauran, Pengangkutan dan Komunikasi

dan Jasa-jasa.

5.2 Saran

Terlepas bahwa dalam penelitian ini lebih banyak mengandalkan data
sekunder dengan segala keterbatasannya, maka ada beberapa saran atau
rekomendasi yang dapat dijadikan acuan untuk mengoptimalkan pengembangan
potensi ekonomi Kabupaten Lumajang yakni Kabupaten Lumajang sebaiknya
juga meningkatkan interaksi dengan daerah yang memiliki kontribusi PDRB nya
tinggi, karena ‘“daerah berpendapatan tinggi cenderung untuk menghasilkan
tabungan nasional yang tinggi. Selain itu juga terdapat kecenderungan untuk
melakukan investasi (Richardson 1991:42)”, dengan demikian kesempatan kerja
di Kabupaten Lumajang juga tinggi. Guna meningkatkan interaksi ini sebaiknya
pemerintah menyediakan sarana dan prasarana seperti jalan yang baik khususnya
untuk jalan di sekitar sentra industri. Disamping itu juga diperlukan ketersediaan
transportasi umum di Kabupaten Lumajang yang senyaman mungkin, sehingga
mempermudah aktifitas sosial ekonomi yang pada akhirnya dapat mendukung

pertumbuhan ekonomi masing-masing daerah.
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Lampiran Perhitungan Shifit Share

N
Lapangan Usaha 2012 2013 2014 2015 2016
0
. Pertanian, Kehutanan, dan | 384.033, | 384.378 | 410.878 | 425.32 | 443.79
Perikanan 00 ,00 ,00 3,00 6
Pertambangan dan 599.34 | 559.82
2 ] 538.860 | 583.314 | 542.144
Penggalian 6 2
) 931.274, | 992.691 | 1.048.1| 1.105.8| 1.141.3
3 | Industri Pengolahan
00 ,00 37,00 73,00 26,00
Pengadaan Listrik dan
4 7.256 7.437 7.805| 8.055 8.347
Gas
Pengadaan Air,
5 | Pengelolaan Sampah, 14.650 | 15.221| 15.411| 15.788| 16.514
Limbah dan Daur Ulang
400.90 | 426.79
6 | Konstruksi 336.839 | 362.823 | 386.105

Perdagangan Besar dan
! ) 1.327.96 | 1.425.9| 1.504.9| 1.602.2 | 1.710.4
7 | Eceran; Reparasi Mobil

2 49 76 41 35
dan Sepeda Motor
Transportasi dan 899.34 | 959.82
8 738.860 | 783.314 | 842.144
Pergudangan 6 2
Penyediaan Akomodasi 215.55 | 234.34
9 166.834 | 180.508 | 197.610
dan Makan Minum 2 7
1 | Informasi dan 388.24 | 417.86
302.487 | 337.464 | 361.964
0 | Komunikasi 3 5
1 | Jasa Keuangan dan 399.46 | 427.17
314.971 | 348.574 | 372.983
1 | Asuransi 7 4
1 204.32 | 216.88
Real Estate 165.008 | 179.001 | 192.906
2 1 7
1 | Jasa Perusahaan 36.100 | 37.417| 40.023| 42.472| 44.698
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3
Administrasi
1 ) 322.73 | 338.43
A Pemerintahan, Pertahanan | 303.643 | 307.666 | 308.699 o 9
dan Jaminan Sosial Wajib
1 310.86 | 329.26
. Jasa Pendidikan 262.724 | 281.289 | 294.718 L A
1 | Jasa Kesehatan dan
) p 46.888 | 49.949| 54.740| 58.439 | 62.103
6 | Kegiatan Sosial
1 ’ 229.13 | 240.47
Jasa lainnya 212.551 | 217.602 | 222.781
7 0 2
5.552.08 | 5.911.2 | 6.261.8| 6.628.7 | 7.018.2
PDRB
4 90 86 54 90
N
Lapangan Usaha 2012 2013 2014 2015 2016
. Pertanian, Kehutanan, dan | 0,069169 | 0,06502 | 0,06561 | 0,0641 | 0,0632
Perikanan 162 4386 5695 | 63341 | 34207
. Pertambangan dan 0,097055 | 0,09867 | 0,08657 | 0,0904 | 0,0797
Penggalian 448 7954 8389 | 16087 | 66154
) 0,167734 | 0,16793 | 0,16738 | 0,1668 | 0,1626
3 | Industri Pengolahan
134 1365 3597 | 29694 | 21664
A Pengadaan Listrik dan 0,001306 | 0,00125 | 0,00124 | 0,0012 | 0,0011
Gas 897 8101 643 1516 | 89321
Pengadaan Air,
0,002638 | 0,00257 | 0,00246 | 0,0023 | 0,0023
5 | Pengelolaan Sampah,
) 649 4903 108 | 81745 | 52995
Limbah dan Daur Ulang
0,060668 | 0,06137 | 0,06165 | 0,0604 | 0,0608
6 | Konstruksi
931 7973 9538 | 78938 | 12107
. Perdagangan Besar dan 0,239182 | 0,24122 | 0,24033 | 0,2417 | 0,2437
Eceran; Reparasi Mobil 62 4673 9093 | 10735 | 11075
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dan Sepeda Motor

54

g Transportasi dan 0,133077 | 0,13251 | 0,13448 | 0,1356 | 0,1367
Pergudangan 958 1516 7277 | 73461 | 60094

9 Penyediaan Akomodasi 0,030048 | 0,03053 | 0,03155| 0,0325| 0,0333
dan Makan Minum 897 6144 7585 | 17725 | 90897

1 | Informasi dan 0,054481 | 0,05708 | 0,05780 | 0,0585 | 0,0595

0 | Komunikasi 705 8047 431 | 69529 | 39432

1 | Jasa Keuangan dan 0,056730 | 0,05896 | 0,05956 | 0,0602 | 0,0608

1 | Asuransi 23 7501 4004 | 62758 | 65823

1 0,029720 | 0,03028 | 0,03080 | 0,0308 | 0,0309
Real Estate

2 011 1208 6374 2344 | 03112

1 0,006502 | 0,00632 | 0,00639 | 0,0064 | 0,0063
Jasa Perusahaan

3 063 9752 1525 | 07237 | 68788
Administrasi

1 0,054689 | 0,05204 | 0,04929 | 0,0486 | 0,0482
Pemerintahan, Pertahanan

4 \ . A 915 7184 8087 | 87581 2243
dan Jaminan Sosial Wajib

1 0,047319 | 0,04758 | 0,04706 | 0,0468 | 0,0469
Jasa Pendidikan

5 889 5045 5373 | 95842 | 15132

1 | Jasa Kesehatan dan 0,008445 | 0,00844 | 0,00874 | 0,0088 | 0,0088

6 | Kegiatan Sosial 117 9763 1775 | 15986 | 48737

1 ) 0,038283 | 0,03681 | 0,03557 | 0,0345| 0,0342
Jasa lainnya

7 102 1254 7301 | 66074 | 63617
JAWA TIMUR

N

Lapangan Usaha 2012 2013 2014 2015 2016

. Pertanian, Kehutanan, dan 146.00 150.4 155.7 160. 164.
Perikanan 2 63 83 907 687
Pertambangan dan 59.04 60.86 65.7 75.0

2 58.287
Penggalian 9 2 07 24
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) 326.68 345.7 372.3 393. 411.
3 | Industri Pengolahan
1 94 16 272 028
Pengadaan Listrik dan 4.45 4.48
4 4.259 4.380 4.545
Gas 5 3
Pengadaan Air,
1.29 1.36
5 | Pengelolaan Sampah, 1.182 1.231 1.234 o 6
Limbah dan Daur Ulang
) 102.25 110.4 116.4 120. 126.
6 | Konstruksi
0 85 98 688 802
Perdagangan Besar dan
’ ) 206.43 219.2 230.2 243. 257.
7 | Eceran; Reparasi Mobil
3 46 25 014 126
dan Sepeda Motor
Transportasi dan 34.24 36.46 38.8 41.1
8 31.528
Pergudangan ! 1 96 07
Penyediaan Akomodasi 57.68 62.80 67.6 73.3
9 ] 54.601
dan Makan Minum 4 7 57 98
1 | Informasi dan 65.31 69.15 73.6 79.2
A 58.299
0 | Komunikasi 5 5 39 16
1 | Jasa Keuangan dan 30.34 32.39 34.7 37.1
26.668
1 | Asuransi 8 9 30 58
1 20.56 21.99 23.0 24.2
Real Estate 19.153
2 b 8 92 98
1 10.3 10.8
Jasa Perusahaan 8.416 9.044 9.815
3 49 84
Administrasi
1 28.56 28.72 30.2 31.6
Pemerintahan, Pertahanan 28.210
4 ) ) - 4 9 36 68
dan Jaminan Sosial Wajib
1 31.26 33.16 35.3 37.4
Jasa Pendidikan 28.789
5 5 4 30 38
1 | Jasa Kesehatan dan 7.033 7.592 8.212 8.74 9.24
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6 | Kegiatan Sosial 3 5
1 ) 17.51 18.47 19.3 20.2
Jasa lainnya 16.666
7 7 3 74 98
1.124. 1.192 1.262 1.33 1.40
PDRB
464 .789 684 | 1.394 5.236
N
Lapangan Usaha 2012 2013 2014 2015 2016
Pertanian, Kehutanan, dan | 0,129841 | 0,12614 | 0,12337 | 0,1208 | 0,1171
1 | Perikanan 418 3853 4494 | 56035 | 95261
Pertambangan dan 0,051835 | 0,04950 | 0,04820 | 0,0493| 0,0533
2 | Penggalian 363 4984 05| 52033 | 88897
) 0,290521 | 0,28990 | 0,29486 | 0,2953 | 0,2924
Industri Pengolahan
3 528 3747 0789 | 83635| 97488
Pengadaan Listrik dan 0,003787 | 0,00367 | 0,00359 | 0,0033 | 0,0031
4 | Gas 582 2066 9475 | 46117 | 90211
Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampabh, 0,001051 | 0,00103 | 0,00097 | 0,0009 | 0,0009
5 | Limbah dan Daur Ulang 167 2035 7283 | 75669 | 72079
0,090932 | 0,09262 | 0,09226 | 0,0906 | 0,0902
Konstruksi
6 213 7447 2197 | 47847 | 35377
Perdagangan Besar dan
Eceran; Reparasi Mobil 0,183583 | 0,18380 | 0,18232 | 0,1825| 0,1829
7 | dan Sepeda Motor 467 9542 9862 | 25984 | 77094
Transportasi dan 0,028038 | 0,02870 | 0,02887 | 0,0292 | 0,0292
8 | Pergudangan 248 667 5792 | 14492 | 52738
Penyediaan Akomodasi 0,048557 | 0,04836 | 0,04974 | 0,0508 | 0,0522
9 | dan Makan Minum 357 0607 0869 | 16663 | 31796
1 | Informasi dan 0,051846 | 0,05475| 0,05476 | 0,0553 | 0,0563
0 | Komunikasi 035 8218 8256 | 09698 | 72026
1 | Jasa Keuangan dan 0,023716 | 0,02544 | 0,02565 | 0,0260 | 0,0264
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1 | Asuransi 188 2891 8835 | 85441 | 42533
1 0,017033 | 0,01724 | 0,01742 | 0,0173| 0,0172
Real Estate
2 004 1105 1619 | 44227 | 91046
1 0,007484 | 0,00758 | 0,00777 | 0,0077 | 0,0077
Jasa Perusahaan
3 455 223 3125 | 73056 | 45318
Administrasi
1 | Pemerintahan, Pertahanan | 0,025087 | 0,02394 | 0,02275 | 0,0227 | 0,0225
4 | dan Jaminan Sosial Wajib 508 7236 2328 | 10032 | 35716
1 o 0,025602 | 0,02621 | 0,02626 | 0,0265 | 0,0266
Jasa Pendidikan
5 42 1677 4687 | 36097 | 41788
1 | Jasa Kesehatan dan 0,006254 | 0,00636 | 0,00650 | 0,0065 | 0,0065
6 | Kegiatan Sosial 535 4914 3607 | 66801 | 78966
1 ’ 0,014821 | 0,01468 | 0,01462 | 0,0145| 0,0144
Jasa lainnya
7 284 5749 9947 | 51665 | 44549
HASIL Shift Share
N | LAPANGAN USAHA 2012 2013 2014 2015 2016
@)
Pertanian, Kehutanan,
1 | dan Perikanan 0,53 0,52 0,53 0,53 0,54
Pertambangan dan
2 | Penggalian 1,87 1,99 1,80 1,83 1,49
Industri Pengolahan
3 0,58 0,58 0,57 0,56 0,56
Pengadaan Listrik dan
4 | Gas 0,35 0,34 0,35 0,36 0,37
Pengadaan Air,
Pengelolaan Sampah,
5 | Limbah dan Daur Ulang 2,51 2,49 2,52 2,44 2,42
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Konstruksi
6 0,67 0,66 0,67 0,67 0,67
Perdagangan Besar dan
Eceran; Reparasi Mobil
7 | dan Sepeda Motor 1,30 1,31 1,32 1,32 1,33
Transportasi dan
8 | Pergudangan 4,75 4,62 4,66 4,64 4,68
Penyediaan Akomodasi
9 | dan Makan Minum 0,62 0,63 0,63 0,64 0,64
1 | Informasi dan
0 | Komunikasi 1,05 1,04 1,06 1,06 1,06
1 | Jasa Keuangan dan
1 | Asuransi 2,39 2,32 2,32 2,31 2,30
1
Real Estate
2 1,74 1,76 1,77 1,78 1,79
1
Jasa Perusahaan
3 0,87 0,83 0,82 0,82 0,82
Administrasi
1 | Pemerintahan, Pertahanan
4 | dan Jaminan Sosial Wajib | 2,18 2,17 2,17 2,14 2,14
1
Jasa Pendidikan
5 1,85 1,82 1,79 1,77 1,76
1 | Jasa Kesehatan dan
6 | Kegiatan Sosial 1,35 1,33 1,34 1,34 1,35
1 .
Jasa lainnya
7 2,58 2,51 2,43 2,38 2,37
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